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Agus Subairi (2021) : Pengaruh Kecerdasan Majemuk dan Keaktifan 
Belajar Peserta Didik terhadap Hasil Belajar Fikih 
di Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya 
Kabupaten Siak. 
 
Penelitian ini dilaksanakan dengan latar belakang kecerdasan majemuk, keaktifan 
belajar peserta didik dalam proses pembelajaran, dan rendahnya hasil belajar fikih 
di Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan majemuk terhadap hasil belajar 
fikih, pengaruh keaktifan belajar terhadap hasil belajar fikih, dan seberapa besar 
pengaruh kecerdasan majemuk dan keaktifan belajar peserta didik secara simultan 
terhadap hasil belajar fikih. Penelitian ini adalah penelitian survei dengan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Al-Muttaqien dan 
Madrasah Aliyah Sultan Syarif Kasim Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak. 
Sampel penelitian ini adalah 135 Responden dari total populasi 203 peserta didik. 
Analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana dan regresi linier berganda 
dengan hasil: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 14,6% kecerdasan 
majemuk terhadap hasil belajar fikih dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 
Koefisien regresi X sebesar 0,033 yang berarti setiap penambahan 1% nilai 
kecerdasan majemuk, maka nilai hasil belajar bertambah 03,3%. 2) Terdapat 
pengaruh yang signifikan sebesar 03,5% pada variabel keaktifan belajar terhadap 
hasil belajar fikih dengan tingkat signifikansi 0,029 < 0,05. 3) Terdapat pengaruh 
yang signifikan sebesar 15,1% pada kecerdasan majemuk dan keaktifan belajar 
peserta didik secara simultan terhadap hasil belajar fikih dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 11,756 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,06. Pengaruh kecerdasan majemuk dan 
keaktifan belajar peserta didik secara simultan terhadap hasil belajar fikih sebesar 
0,151 dapat diartikan bahwa setiap penambahan 1% pada nilai kecerdasan majemuk 
dan keaktifan belajar peserta didik, maka nilai hasil belajar bertambah sebesar 
15,1%.  
 














Agus Subairi, (2021): The Effect of Student Multi Intelligence and Learning 
Activeness to Fiqih Learning Achievement at Islamic Senior 
High School Bungaraya District, Siak Regency.  
This research was motivated by student multi intelligence and learning activeness in 
learning process, and the low Fiqih learning achievement at Islamic Senior High School 
Bungaraya District, Siak Regency.  This research aimed at knowing the effect of student 
multi intelligence and learning activeness to Fiqih learning achievement.  It was a survey 
research with quantitative approach.  This research was administered at Islamic Senior 
High Schools of Al-Muttaqien and Sultan Syarif Kasim, Bungaraya District, Siak Regency.  
The samples were 135 of 203 students.  Simple linear regression test and multiple linear 
regressions were used for analyzing the data.  The result of this research showed that 1) 
there was a significant effect of 14,6% multi intelligence to Fiqih learning achievement 
with significant level 0.000 < 0.05.  Regression coefficient X was 0.033, it meant that every 
1% addition of multi intelligence values, the learning achievement value would increase 
03.3%.  2) There is a significant effect of 03,5% learning activeness to Fiqih learning 
achievement with significant level 0.029< 0.05.  3) There was a significant effect of 15,1% 
student multi intelligence and learning activeness simultaneously to Fiqih learning 
achievement with significant level 0.000 < 0.05 and fobserved 11.756 > ftable 3.06.  The effect 
of student multi intelligence and learning activeness simultaneously to Fiqih learning 
achievement was 0.151.  It meant that every 1% addition of student multi intelligence and 
learning activeness values, the learning achievement value would increase 15.1%.    




















تعلم  ةالمتعددة والتعلم النشط لدى الطالب على حاصلتأثير الذكاء  : بيريسوس كأ
 .اإلسالمية بمركز بونجارايا بمنطقة سياك عليةالفقه في المدارس ال
 
مت إجراء هذا البحث منطلقا من الذكاءات املتعددة والتعلم النشط لدى الطالب يف عملية التعليم، ونتائج 
أثري الذكاء اإلسالمية مبركز بوجناسايا. يهدف هذا البحث إىل معرفة ت عليةنفضةة للضق  يف املداس  الالتعلم امل
املتعددة على حاصلة تعلم الضق ، وكيف تأثري التعلم النشط على حاصلة تعلم الضق ، وما هي دسجة هامة 
تأثري الذكاء املتعددة والتعلم النشط على حاصلة تعلم الضق  لدى الطالب. هذا البحث حبث مسحي 
إلسالمية سلطان ا عليةسالمية املتقني واملدسسة الاإل عليةاء هذا البحث يف املدسسة الالكمي. مت إجر باملدخل 
طالبا.  303طالبا من جمموعة  531شريف قاسم مبركز بوجناسايا مبنطقة سياك. فأما عينة هذا البحث فهي 
  تأثري يوجد( 5ة:ي املتعدد بنتيجطوحتليل البيانات باستفدام اختباس االحنداس اخلطي البسيط واالحنداس اخل
. 0.01>  0.000هام للذكاء املتعددة على حاصلة تعلم الضق  بدسجة هامة  % 5,41كبري بنسبة  
يد نتيجة حاصلة لنتيجة ذكاء متعددة فتز  %5، مما يعين أن كل إضافة 0.033هو  X ومعامل االحنداس
هام من التعلم النشط على حاصلة   % 0341كبري بنسبة  يوجد تأثري   ( 3.  %.04033التعلم بنسبة 
هام للذكاء املتعددة والتعلم  % 5145كبري بنسبة ( هناك تأثري  3.  0401>0409هامة تعلم الضق  بدسجة 
 > 911.  11احلسابFو  0.01>  0.000النشط لدى الطالب على حاصلة تعلم الضق  بنتيجة هامة 
F0.513والتعلم النشط للطالب على حاصلة تعلم الضق  يف وقت حال تأثري الذكاء املتعددة  .3.01 اجلدول 
اصلة التعلم ح يف نتيجة الذكاء املتعددة والتعلم النشط لدى الطالب تزيد نتيجة %5مبعىن أن كل إضافة 
 .% 5145إىل 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah kata yang secara umum identik dengan sekolah atau 
madrasah dan suatu tempat yang melakukan pembelajaran. Ketika disebut kata 
“belajar” tergambar terjadinya proses yang dilakukan oleh pendidik dan peserta 
didik. 
Belajar ialah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.1 
Belajar adalah suatu kegiatan latihan yang dilakukan untuk memperoleh 
peningkatan kemajuan. Seseorang berlatih atau melatih dirinya dengan berbagai 
macam perbuatan atau aspek perilaku. Belajar merupakan bentuk perubahan 
yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku 
dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon.2 
Proses pembelajaran hendaknya  dibuat dengan semudah mungkin dan 
sekaligus menyenangkan agar para peserta didik tidak tertekan secara psikologis 
dan tidak merasa bosan dengan suasana di kelas. Melalui pemilihan metode yang 
sesuai dan tepat maka berjalannya proses pembelajaran akan mudah dan 
menyenangkan bagi peserta didik. 
                                                             
1 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrasi dan 
Kompetensi), Cet. 5, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), hlm. 9 






 Al-Qur’an suarah an-Nahl telah memberikan isyarat agar melaksanakan 
proses belajar mengajar dengan baik: 
هَِي أَحَۡسُنُۚ إِنَّ رَبََّك  هُم بِٱلَّتِي  دِۡل ِةِۖ َوَجٰ ةِ ٱۡلحَسَنَ ِة َوٱۡلَمۡوِعظَ َم ٱۡدُع إِلَٰى سَبِيِل رَبَِّك بِٱۡلحِۡك
هۡتَدِيَن  هَُو أَعۡلَُم بِٱۡلُم هِۦ َو َمن َضلَّ َعن سَبِيلِ  هَُو أَعۡلَُم بِ
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk” QS. An-Nahl: 125.3 
 
Seruan ayat diatas dapat membawa proses pembelajaran yang 
dilaksanakan menjadi baik dan mudah diterima oleh peserta didik. Suasana 
pembelajaran yang mudah dan menyenangkan ini akan mempengaruhi minat 
belajar siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran akan dapat tercapai dengan maksimal. 
Tujuan belajar adalah sebagaimana pengertian yang melekat pada kata 
belajar itu sendiri yakni mengadakan perubahan di dalam diri. Norma yang 
dimiliki oleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar akan berubah 
menjadi lebih baik. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan buruk menjadi baik, 
merubah sikap negatif menjadi positif, menambah  keterampilan, dan menambah 
pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu. 
Mengingat pentingnya tujuan belajar, maka guru atau pendidik dituntut 
untuk menguasai keterampilan-keterampilan sebagai bekal untuk dapat 
diajarkan kepada peserta didik agar menguasai keterampilan-keterampilan 
                                                             
3Soenarjo, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 





dasar. Keterampilan-keterampilan dasar yang dimiliki peserta didik, melalui 
proses pembelajaran yang berkesinambungan akan berkembang menjadi 
keterampilan-keterampilan yang lebih tinggi sebagai alat menempuh hidup dan 
kehidupan. Guru hendaknya memiliki kemampuan dalam menyediakan 
kemudahan agar peserta didik dapat menemukan hubungan diantara 
keterampilan yang ada sehingga peserta didik dapat menggunakan kecerdasan 
yang dimiliki. Peserta didik dapat memperluas dan memperdalam kualitas 
pengetahuannya, memiliki kreativitas, memiliki kemampuan inovasi, 
berekspresi, dan memiliki aneka ragam keterampilan. 
Keterampilan tidak diartikan dan dibatasi secara sempit, keterampilan 
bukan hanya untuk keterampilan itu sendiri. Keterampilan dalam maknanya 
yang luas diartikan sebagai keterampilan demi kehidupan dan penghidupan 
yang baik dan bermartabat. Keterampilan yang dimiliki hendaknya mampu 
membawa diri pelakunya kepada kesejahteraan lahir dan batin. Keterampilan 
hidup inilah yang dalam praktek kependidikan perlu dimaknai dan 
diterjemahkan secara lebih rinci dan operasional agar dapat dilaksanakan dalam 
praktek pembelajaran di kelas, sehingga proses pembelajaran berorientasi pada 
tujuan yang jelas. 
Paparan di atas akan menjadi wujud keberhasilan yang nyata apabila 
para pendidik mampu menempatkan dirinya pada posisi pendidik yang 
profesional. Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses pengembangan 
potensi individu. Melalui pendidikan, potensi yang dimiliki oleh individu akan 





kecakapan individu dalam melakukan suatu tugas atau pekerjaan. Tugas 
pendidik atau guru dalam hal ini adalah memfasilitasi anak didik sebagai 
individu untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki menjadi 
kompetensi sesuai dengan cita-citanya. Oleh karenanya, program pendidikan 
dan pembelajaran seperti yang berlangsung saat ini harus lebih diarahkan atau 
lebih berorientasi kepada individu peserta didik guna memaksimalkan hasil 
belajar. 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik melalui 
pengalaman belajar yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Perubahan perilaku yang dimaksud tidak ada ketentuan besar kecilnya atau 
tinggi dan rendahnya, dengan kata lain sebesar dan sekecil apapun, setinggi dan 
serendah apapun perubahan yang terjadi, maka itu telah menandakan terjadinya 
hasil belajar.  
Hasil belajar seperti tersebut di atas dipengaruhi oleh dua faktor yakni 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi fisiologis dan psikologis, 
sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan dan instrumental.4 
Merupakan bagian dari faktor psikologis adalah kecerdasan, dimana 
pada diri manusia memiliki berbagai macam kecerdasan atau yang dikenal 
dengan kecerdasan majemuk, kecerdasat tersebut adalah: 
1. kecerdasan verbal atau bahasa. 
2. Kecerdasan logika atau matematik. 
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3.  Kecerdasan visual atau ruang. 
4.  Kecerdasan tubuh atau gerak tubuh. 
5.  Kecerdasan musikal atau ritmik 
6.  Kecerdasan interpersonal. 
7.  Kecerdasan intrapersonal. 
8.  Kecerdasan naturalis. 
9.  Kecerdasan spiritual. 
10.  Kecerdasan eksistensial. 
Peserta didik dengan ragam kepribadian yang dimiliki menandakan 
bahwa pada diri mereka terdapat kecerdasan majemuk sebagai bekal untuk 
dipergunakan dalam menjalani proses pembelajaran. Setiap peserta didik 
memiliki perbedaan kecenderungan dalam perkembangan kecerdasannya, 
sehingga dibutuhkan kemampuan guru dalam menggunakan strategi untuk 
mengembangkan seluruh kecerdasan peserta didik secara optimal. 
Kecerdasan majemuk terdiri dari kecerdasan verbal atau bahasa, 
kecerdasan logika atau matematik, kecerdasan visual atau ruang, kecerdasan 
tubuh atau gerak tubuh, kecerdasan musikal atau ritmik, kecerdasan 
interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis perlu 
dilatihkan dalam rangka mengembangkan keterampilan hidup. Semua 
kecerdasan ini sebagai satu kesatuan yang utuh dan terpadu. Komposisi 
keterpaduannya berbeda-beda pada masing-masing orang dan pada masing-
masing budaya, namun secara keseluruhan semua kecerdasan tersebut dapat 





kecerdasan-kecerdasan lainnya dalam memecahkan masalah. Kecerdasan 
majemuk akan menjadikan siswa mampu membuat penilaian dan keputusan 
sendiri secara tepat, mandiri tidak bergantung pada orang lain, bertanggung 
jawab, percaya diri, kreatif, mampu berkolaborasi, dan dapat membedakan 
mana yang baik dan tidak baik.5  
Selain kecerdasan majemuk, termasuk bagian dari faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah keaktifan peserta didik. Strategi guru dalam 
berupaya mengembangkan kecerdasan peserta didik dapat dilakukan dengan 
cara merangsang peran aktif peserta didik dalam pembelajaran. Melalui hal ini 
akan tercipta proses pembelajaran yang benar-benar menjadikan peserta didik 
dapat berperan aktif dalam belajar. Peserta didik yang mampu berperan aktif 
dalam belajar akan menjadikan dirinya mampu mengkonstruksi berbagai ilmu 
melalui pengalamannya. Hal ini akan berdampak positif pada hasil belajar yang 
akan diperoleh. 
Pengaruh keaktifan belajar terhadap peningkatan hasil belajar telah 
dilaporkan dalam beberapa penelitian. Bonwell dan Eison menelaah beberapa 
literatur tentang keaktifan belajar, dan menyimpulkan bahwa keaktifan belajar 
akan memperbaiki sikap peserta didik, dan meningkatkan kemampuan peserta 
didik dalam berpikir dan menulis. Dalam penelitian yang dlakukan oleh Lau 
dan kawan-kawan melaporkan bahwa, peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran aktif memiliki pemahaman konsep dan peningkatan hasil belajar 
                                                             






yang lebih tinggi daripada peserta didik yang mengikuti pembelajaran 
tradisional.6 
Informasi tentang belajar, tujuan belajar, hasil belajar, dan faktor yang 
mempengaruhi (kecerdasan majemuk dan keaktifan belajar) yang telah penulis 
paparkan adalah informasi umum yang dapat ditemukan pada lembaga 
pendidikan, termasuk informasi yang ada pada Madrasah Aliyah (MA) di 
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak. 
Madrasah Aliyah yang ada di Kecamatan Bungaraya yakni MA Al-
Muttaqien dan MA Sultan Syarif Kasim adalah lembaga pendidikan berbasis 
Agama Islam yang berada di lingkungan kecamatan Bungaraya. MA. Al-
Muttaqien dan MA Sultan Syarif Kasim telah melakukan proses pembelajaran 
dalam bentuk kegiatan yang mengarahkan peserta didik dapat melakukan dan 
mengalami sendiri melalui apa yang ada di lingkungan sekolah dalam bentuk 
diskusi secara berkelompok maupun tugas mandiri. Oleh karena itu berbagai 
inovasi dalam strategi belajar mengajar terus dilakukan oleh para guru agar 
sesuai dengan kebutuhan dan konteks zaman. 
Ketika suatu lembaga harus menyajikan hal yang sesuai dengan 
keinginan masyarakat, maka peran guru sering muncul menjadi bahan 
pembicaraan masyarakat yang tentunya dengan pendapat yang berbeda. Satu 
kelompok menyatakan tingkat keberhasilan pendidikan yang diraih oleh putra 
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dan putrinya, sedangkan pada kelompok yang lain menyatakan hal yang 
sebaliknya.  
Penulis berpendapat bahwa hal-hal seperti di atas adalah bagian dari 
motivasi bagi guru untuk dapat menyajikan yang terbaik sesuai keinginan 
masyarakat penerima lulusan. Sebagai tenaga pendidik harus mempertahankan 
kemampuan yang dimiliki, bahkan meningkatkannya dengan belajar dan 
berkarya secara berkesinambungan. Kualifikasi pengetahuan, keterampilan, 
pengalaman, sikap, dan nilai harus dimiliki oleh tenaga pendidik sehingga 
mampu menghayati perubahan-perubahan masyarakat yang sedang terjadi. 
Sebagai tenaga pendidik harus memiliki komitmen dan kemampuan teknis apa 
yang diperlukan agar mampu berperan sebagai tenaga pendidik yang 
profesional sesuai harapan masyarakat dan sesuai dengan tujuan pendidikan, 
maka menjadi mutlak bahwa kecerdasan harus dimiliki oleh guru dan peserta 
didik.  
Memperhatikan hal-hal tersebut, melalui informasi dan kunjungan 
penulis ke MA Al-Muttaqien Kampung Jatibaru dan MA Sultan Syarif Kasim 
Kampung Tuah Indrapura Kecamatan Bungaraya, peserta didik telah 
melaksanakan proses pembelajaran dengan berbagai metode dan media yang 
mendukung terlaksananya pembelajaran aktif yang berpusat pada peserta didik 
dengan menggunakan kecerdasan majemuk.  Namun demikian hasil belajar 
fikih pada nilai yang terdapat pada buku nilai guru menunjukkan 50 % lebih 





yaitu 75. Dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan ditemukan gejala-
gejala  sebagai berikut: 
1. Masih ada peserta didik belum dapat menjawab dengan baik dalam tes lisan 
tentang materi yang diberikan guru. 
2. Peserta didik belum dapat menyelesaikan tugas individu dengan baik. 
3. Melalui buku nilai harian, ditemukan rendahnya nilai harian peserta didik 
mencapai 51 %  atau 105 orang peserta didik dari total peserta didik 203 
orang dengan perolehan nilai 66 sampai 74. 
4. Masih banyak nilai ulangan harian peserta didik di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) 75. 
5. Masih banyak peserta didik, 110 orang peserta didik atau 54% yang 
mengerjakan tugas dengan hasil dibawah KKM 75.  
6. Peserta didik belum keseluruhan mengikuti shalat berjama’ah yang 
dijadwalkan oleh guru di madrasah. 
Melalui gejala-gejala di atas, menurut penulis hal tersebut bagian dari 
perlunya peningkatan hasil belajar peserta didik, sehingga diperlukan  perhatian 
terhadap penerapan kecerdasan majemuk dan keaktifan belajar peserta didik 
dalam pembelajaran. 
B. Definisi Istilah 
Guna menghindari kesalahpahaman terhadap judul, maka penulis 







1. Kecerdasan Majemuk 
Kecerdasan majemuk adalah kecerdasan lebih dari satu yang ada 
pada diri manusia. Dalam penelitian ini penulis mengetengahkan delapan 
kecerdasan yaitu: kecerdasan verbal atau bahasa, kecerdasan logika atau 
matematik, kecerdasan visual atau ruang, kecerdasan tubuh atau gerak 
tubuh, kecerdasan musikal atau ritmik, kecerdasan interpersonal, 
kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis. Kecerdasan tersebut 
adalah kecerdasan yang digunakan pada saat mengikuti proses 
pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah. 
2. Keaktifan Belajar 
Keaktifan belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah: 
aktivitas visual, kegiatan lisan, aktivitas mendengarkan, kegiatan menulis, 
kegiatan menggambar, aktivitas motorik, aktivitas mental, dan aktivitas 
emosiaonal. Keaktifan tersebut adalah keaktifan yang dilakukan saat 
melaksanakan pembelajaran fikih di Madrasah Aliyah. 
3. Hasil Belajar Fikih 
Hasil belajar fikih yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar fikih yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 
telah dirangkum oleh guru bidang studi fikih dalam bentuk angka dari 0 









1. Identifikasi Masalah 
Beberapa masalah yang berhubungan dengan gejala-gejala yang 
terjadi adalah sebagai berikut: 
a. Kecerdasan majemuk peserta didik dalam  pembelajaran fikih. 
b. Keaktifan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran fikih. 
c. Hasil belajar fikih peserta didik belum memenuhi KKM. 
d. Pengaruh kecerdasan majemuk peserta didik terhadap hasil belajar fikih. 
e. Pengaruh keaktifan belajar peserta didik terhadap hasil belajar fikih. 
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar fikih peserta didik. 
2. Batasan Masalah 
Melalui identifikasi masalah yang dirangkum dari gejala-gejala yang 
ada, ditemukan permasalahan yang dominan yaitu rendahnya hasil belajar 
peserta didik, sehingga penulis membatasi masalah pada Pengaruh 
Kecerdasan Majemuk dan Keaktifan Belajar Peserta Didik terhadap Hasil 
Belajar Fikih. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka dapat 
ditetapkan rumusan masalah sebagai berikut: 
a. Seberapa besar pengaruh kecerdasan majemuk peserta didik terhadap 






b. Seberapa besar pengaruh keaktifan belajar peserta didik terhadap hasil 
belajar fikih di Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya Kabupaten 
Siak? 
c. Seberapa besar pengaruh kecerdasan majemuk dan keaktifan belajar 
peserta didik secara bersama-sama terhadap hasil belajar fikih di 
Madrasah Aliyah  Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan majemuk 
peserta didik terhadap hasil belajar fikih di Madrasah Aliyah Kecamatan 
Bungaraya Kabupaten Siak. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keaktifan belajar peserta 
didik terhadap hasil belajar fiqih di Madrasah Aliyah Kecamatan 
Bungaraya Kabupaten Siak. 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kecerdasan majemuk dan 
keaktifan belajar peserta didik secara bersama-sama terhadap hasil 










2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi ilmiah dan 
menambah wacana keilmuan tentang pengaruh kecerdasan majemuk 
dan keaktifan belajar, serta pengaruhnya terhadap hasil belajar. 
b. Manfaat Praktis 
1) Peneliti 
Bagi peneliti adalah sebagai bentuk pengabdian dan pengalaman  
yang berguna untuk mengkonstruksi keilmuan.  
2) Madrasah 
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman 
dalam melaksanakan pembelajaran untuk kemajuan profesi 
keguruan khususnya guru Madrasah Aliah yang ada di Kecamatan 
Bungaraya dan umumnya bagi guru-guru yang lain dalam usaha 
memperbaiki kualitas proses belajar mengajar dengan menerapkan 
kecerdasan majemuk. 
3) Program Pascasarjana 
Sebagai tugas akhir bagi setiap mahasiswa, dan sebagai bagian dari 
evaluasi dalam pembelajaran, serta bermanfaat bagi 
terselenggaranya Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
4) Pengguna 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 





mengawasi dan memberikan informasi serta pembinaan terhadap 
kemajuan dan perkembagan proses belajar mengajar. 
5) Peneliti lain 
Menjadi penelitian lanjutan dengan ditemukannya variabel baru 
yang dapat dikembangkan. Analisis kecerdasan majemuk dalam 
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik, adalah variabel baru 
yang dapat dijadikan penelitian lanjutan dengan menjadikan 






A. Kerangka Teori 
1. Kecerdasan majemuk 
a. Pengertian Kecerdasan majemuk  
Kecerdasan majemuk atau Multiple Intelligence merupakan 
sebuah teori yang digagas oleh Howard Gardner dan rekan-rekannya di 
Harvard University. Gardner mendefinisikan kecerdasan sebagai 
kemampuan untuk memecahkan masalah dan menciptakan produk yang 
bernilai budaya.7 
Howard Gardner adalah tokoh yang memperkenalkan sekaligus 
mempromosikan hasil penelitiannya yang berkaitan dengan multiple 
intelegences atau kecerdasan majemuk. Hasil penelitiannya 
menghilangkan anggapan yang ada selama ini tentang kecerdasan yang 
ada pada diri manusia. Kesimpulan dalam hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa tidak ada satuan kegiatan manusia yang hanya 
menggunakan satu macam kecerdasan, melainkan seluruh kecerdasan 
yang selama ini dianggap ada 7 macam kecerdasan, dan pada buku yang 
mutakhir ditambahkan 3 macam lagi kecerdasan.8 Semua kecerdasan 
                                                             
7 Ariany Syurfah, Multiple Entelligences For Islamic Teaching, Cet. 1, (Jakarta: Cerdas 
Interaktif, 2017), hlm. 4 








yang ada pada diri manusia ini bekerjasama antara satu dengan yang 
lainnya sebagai satu kesatuan yang utuh dan terpadu. Komposisi 
keterpaduannya tentu saja berbeda-beda pada masing-masing orang dan 
pada masing-masing budaya. Namun secara keseluruhan semua 
kecerdasan tersebut dapat diubah dan ditingkatkan. Kecerdasan yang 
paling menonjol akan mengontrol kecerdasan-kecerdasan lainnya dalam 
memecahkan masalah.9 
Teori kecerdasan majemuk pertama kali diungkapkan oleh 
Gardner. Ia berusaha untuk memperluas lingkup potensi manusia 
melampaui batas nilai IQ (intelligence quotient). Gardner menyatakan 
bahwa kecerdasan lebih berkaitan dengan kapasitas (1) memecahkan 
masalah (2) menciptakan produk di lingkungan yang kondusif dan 
alamiah. Dengan hal ini, Gardner memetakan lingkup kemampuan 
manusia yang luas menjadi delapan kategori yang komprehensif atau 
“delapan kecerdasan dasar”. Delapan kecerdasan tersebut adalah: 
kecerdasan linguistic, visual, spasial, kinestetik, musik, intrapersonal, 
interpersonal, dan logis-matematis.10  
Gardner menyebutkan bahwa kecerdasan seseorang tidak hanya 
semata ditentukan oleh parameter intelligence quotient (IQ), tetapi ada 
banyak kecerdasan lain yang menentukan kesuksesan seseorang.11  
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Sebagai pemilik kecerdasan, kemampuan manusia bisa 
meningkatkan kecerdasan itu sendiri, dan dapat memperkuatnya melalui 
upaya yang dilakukan. Kecerdasan dalam diri manusia mampu 
menciptakan  perubahan, serta dapat diajarkan kepada orang lain. 
Kecerdasan majemuk adalah kenyataan yang muncul pada bagian-bagian 
yang berbeda pada sistem pikiran manusia. Pada fase tertentu, 
kecerdasan yang ada pada diri manusia merupakan suatu kesatuan yang 
utuh. Artinya, dalam menangkap dan memecahkan masalah yang 
dihadapi atau ketika menerima tugas tertentu, seluruh macam kecerdasan 
yang ada pada diri manusia akan bekerjasama dengan kompak dan 
terpadu. Kecerdasan yang terkuat cenderung menonjol dan bertindak 
memimpin atau melatih kecerdasan lainnya yang cenderung lemah. 
Kecerdasan adalah suatu kemampuan untuk memecahkan 
masalah atau menghasilkan sesuatu yang dibutuhkan di dalam latar 
budaya tertentu. Rentang masalah atau sesuatu yang dihasilkan mulai 
dari yang sederhana sampai yang kompleks.  
Gardner dalam penelitiannya mengidentifikasi tentang 
kecerdasan, upayanya dalam penelitian memperoleh hasil bahwa, ada 
terdapat lebih dari satu kecerdasan. Ada 8 macam kecerdasan pada diri 
manusia dalam memahami dunia nyata, kemudian diikuti oleh tokoh-





10 macam kecerdasan. Berikut akan dijelaskan secara singkat kesepuluh 
kecerdasan tersebut, yaitu:12 
1) Kecerdasan verbal atau bahasa (verbal atau linguistic intelegence). 
Bentuk kecerdasan verbal atau bahasa ini bertanggungjawab terhadap 
semua hal tentang bahasa, puisi, humor, cerita, tata bahasa, berpikir 
simbolik, adalah ekspresi dari kecerdasan ini. Kecerdasan ini 
berpotensi untuk dapat diperkuat dengan kegiatan-kegiatan 
berbahasa baik lisan maupun tertulis. 
2) Kecerdasan logika atau matematik (logical atau mathematical 
intelegence). 
Kecerdasan logika atau matematik ini sering disebut berpikir ilmiah, 
termasuk berpikir deduktif dan induktif. Kecerdasan yang ada pada 
diri manusia iniadalah bentuk kecerdasan yang dapat diaktifkan bila 
seseorang menghadapi tantangan atau masalah baru dan berusaha 
untuk dapat menyelesaikannya. 
3) Kecerdasan visual atau ruang (visual atau spatial intelegence). 
Kecerdasan visual atau ruang adalah kecerdasan yang berhubungan 
dengan senirupa, pandu arah atau navigasi, kemampuan pandang 
ruang, arsitektur, permainan catur. Kunci dari kecerdasan ini adalah 
kemampuan indera pandang dan berimajinasi. Cerita khayal yang 
terjadi pada masa kecil seperti menghayal, mimpi terbang, 
                                                             





mempunyai kegiatan ajaib, sebagai pahlawan, sangat erat dengan 
perkembangan kecerdasan ini.13 
4) Kecerdasan tubuh atau gerak tubuh (body atau kinesthetic 
intelegence). 
Bentuk kecerdasan tubuh atau gerak tubuh ini bertugas 
mengendalikan kegiatan tubuh untuk menyatakan perasaan. Menari, 
permainan olahraga, badut, pantomime, mengetik, dan lain-lain, 
merupakan bentuk-bentuk ungkapan, pernyataan, ucapan, perasaan, 
dan lambang, atau ekspresi dari kecerdasan ini. Tubuh manusia 
mengetahui benar hal-hal yang tidak diketahui oleh pikiran. 
Kecerdasan ini menghasilkan gerakan tubuh yang dapat berperan 
untuk memahami dan berkomunikasi, dan tidak jarang dapat 
menyentuh sisi jiwa manusia yang paling dalam.14 
5) Kecerdasan musikal atau ritmik (musical atau rhythmic intelegence). 
Bentuk kecerdasan musikal atau ritmik ini melibatkan kemampuan 
manusia untuk mengenali dan menggunakan ritme dan nada, serta 
sifat sensitive atau kepekaan terhadap bunyi-bunyian di lingkungan 
sekitar suara manusia. Dari semua kecerdasan di atas, perubahan 
kesadaran manusia banyak disebabkan oleh musik dan ritme. Musik 
dapat menciptakan suasana yang mampu menenangkan pikiran, 
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memacu kembali aktivitas , memperkuat semangat nasional, dan 
dapat meningkatkan keimanan serta rasa syukur. 
6) Kecerdasan interpersonal (interpersonal intelegence). 
Kecerdasan interpersonal ini sangat erat hubungannya dengan 
kemampuan bekerjasama dan berkomunikasi baik verbal maupun 
non verbal dengan orang lain. Mampu mengenali perbedaan 
perasaan, temperamen, maupun motivasi orang lain. Pada tingkat 
yang lebih tinggi, kecerdasan ini dapat membaca konteks kehidupan 
orang lain, kecenderungannya, dan kemungkinan keputusan yang 
akan diambil. Kecerdasan ini nampak tergambar pada para 
profesional seperti pembimbing, atau orang yang mempunyai 
keahlian dalam konseling atau penyuluhan, guru teraphis, politisi, 
dan pemuka agama.15 
7) Kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelegence). 
Bentuk kecerdasan intrapersonal ini adalah kecerdasan yang mampu 
menjalankan tugasnya mengendalikan pemahaman terhadap aspek 
internal diri seperti perasaan, proses berpikir, refleksi diri, intuisi, dan 
spiritual. Identitas diri dan kemampuan mentransendenkan diri 
merupakan bagian atau bidang kecerdasan ini. Menurut Gardner, 
kecerdasan ini merupakan jenis yang paling individual sifatnya, dan 
untuk menggunakannya diperlukan semua kecerdasan yang lain. Tiga 
kecerdasan lagi yang muncul adalah. 
                                                             





8) Kecerdasan naturalis (naturalistic intelegence). 
Bentuk kecerdasan naturalisini adalah bentuk kecerdasan yang  
teridentifikasi banyak dimiliki oleh para pakar lingkungan. Seorang 
penduduk di daerah pedalaman dapat mengenali tanda-tanda akan 
terjadi perubahan lingkungan, misalnya dengan melihat gejala-gejala 
alam yang terjadi. Dengan melihat dan memperhatikan rumput atau 
daun yang patah, ia dapat memastikan siapa yang baru saja melintas. 
9) Kecerdasan spiritual (spiritualist intelegence). 
Bentuk kecerdasan spiritual ini banyak dimiliki oleh orang yang 
memiliki kedudukan kepemimpinan resmi dalam suatu agama atau 
rohaniawan. Kecerdasan ini berkaitan dengan bagaimana manusia 
berhubungan dengan Tuhannya. Kecerdasan ini dapat dikembangkan 
pada setiap orang melalui pendidikan agama, kontemplasi 
kepercayaan, dan refleksi teologis. 
10) Kecerdasan eksistensial (existensialist intelegence). 
Bentuk kecerdasan eksistensial ini banyak dijumpai pada para filusuf. 
Mereka mampu menyadari dan menghayati dengan benar keberadaan 
dirinya di dunia ini dan apa tujuan perjalanan hidup dan 
kehidupannya. Melalui kontemplasi dan refleksi diri kecerdasan ini 
dapat diasah sehingga berkembang pada diri manusia.16 
Memperhatikan informasi tentang kecerdasan majemuk disadari 
bahwa setiap manusia pada dasarnya memiliki beragam macam 
                                                             





kecerdasan atau kecerdasan majemuk (kecerdasan lebih dari satu), tetapi 
tidak semuanya dapat berkembang pada tingkatan yang sama, dan tidak  
dapat dikembangkan pada tingkatan yang sama, sehingga kecerdasan 
yang ada tidak dapat digunakan secara efektif. Pada umumnya satu 
kecerdasan yang kuat akan memimpin kecerdasan yang lemah. Ada 
kecerdasan yang lebih menonjol diantara  kecerdasan yang lain. Tetapi 
hal tersebut tidak berarti bersifat permanen atau dapat berubah. Dalam 
diri manusia tersedia kemampuan untuk mengaktifkan semua kecerdasan 
tersebut.  
Hasil tes intelegensi juga menjadi sumber yang menggambarkan 
tentang abilitas belajar peserta didik. Tingkatan intelegensi (IQ) adalah 
terdiri dari usia mental. Mental Age = MA dibagi dengan usia kronologis 
(CA). IQ 100 menunjukkan kecerdasan rata-rata. Kalau seorang siswa 
berusia 5 tahun menunjukkan tingkat kecerdasan rata-rata untuk usia 7 
tahun maka IQ adalah 140. Tetapi kalau menunjukkan tingkat kecerdasan 
untuk siswa usia 4 tahun maka IQ-nya adalah 80. MA merupakan skor 
tes intelegensi yang berisikan item tentang pengertian mengenai huruf-
huruf, abilitas bekerja dengan angka-angka, abilitas memecahkan 
masalah secara logis, mengingat, dan merencanakan. Bahkan menurut 
Wechsler, bahwa intelegensi seseorang dipengaruhi oleh perasaan 
cemas, dorongan, rasa aman, dan sebagainya. Faktor lingkungan yang 





intelegensi dapat digunakan untuk memperkirakan keberhasilan seorang 
siswa.17 
Kecerdasan majemuk dalam pandangan Islam bukan hal baru, 
melainkan sudah termaktub dalam al-Qur’an. Dalam surat al-Qalam ayat 
4 Allah berfirman: 
        
Artinya: ”dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung”.18 (QS. Al-Qalam:4) 
 
Ayat tersebut di atas menggambarkan tentang kecerdasan yang 
dimiliki manusia, bahwa dalam diri manusia terdapat kecerdasan-
kecerdasan sehingga dapat berbudi pekerti. Manusia sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan yang paling sempurna secara fisik, manusia memiliki 
struktur tubuh yang sempurna, ditambah lagi dengan pemberian akal, 
maka ia adalah makhluk jasadiyah dan ruhaniyah. Akal yang 
dianugerahkan kepada manusia memiliki tingkatan kecerdasan yang 
berbeda-beda. 
Dalam al-Qur’an surah an-Nahl ayat 78, Allah berfirman: 
                       
               
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Artinya: “dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 
kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 
bersyukur”. 
 
Dalam keadaan ketidaktahuan manusia tersebut, Allah 
membekalinya dengan indra, baik indra dhahir, batin, maupun indra 
qalbu yang merupakan sarana transformasi ilmu. Melalui indra tersebut 
manusia dapat mengetahui sesuatu.19  
Banyak orang meyakini bahwa orang yang cerdas adalah orang 
yang memiliki kemampuan Intelegence Quotient (IQ) yang tinggi, 
namun pada kenyataannya, tidak semua orang yang memiliki 
kemampuan IQ yang tinggi itu memiliki kemampuan adaptasi, 
sosialisasi, pengendalian emosi, dan kemampuan spiritual. Banyak orang 
yang memiliki kecerdasan IQ, namun ia tidak memiliki kemampuan 
untuk bergaul, bersosialisasi dan membangun komunikasi yang baik 
dengan orang lain. Banyak juga orang yang memiliki kemampuan IQ, 
tapi ia tidak memiliki kecerdasan dalam melakukan hal-hal yang dapat 
menentukan keberhasilannya di masa depan, prioritas-prioritas apa yang 
mesti dilakukan untuk menuju sukses dirinya.20 
Pemaparan tentang kecerdasan majemuk ini telah menjelaskan 
tentang kecerdasan dasar yang ada pada diri manusia dengan jumlah yang 
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dikemukakan yakni terdapat, 7, 8, dan 10 kecerdasan dasar bahkan bisa 
bertambah. Dalam hal ini penulis akan melanjutkan pembahasan dengan 
8 (delapan) kecerdasan majemuk yang ada pada diri manusia yaitu:  
1) Verbal atau linguistic intelegence atau yang dikenal dengan 
kecerdasan verbal atau bahasa. 
2)  Logical atau mathematical intelegence, dikenal dengan kecerdasan 
logika atau matematik. 
3) Visual atau spatial intelegence, dikenal dengan kecerdasan visual 
atau ruang. 
4) Body atau kinesthetic intelegence, dikenal dengan kecerdasan tubuh 
atau gerak tubuh. 
5) Musical atau rhythmic intelegence, atau yang dikenal dengan 
kecerdasan musikal atau ritmik. 
6) Interpersonal intelegence atau  kecerdasan interpersonal. 
7) Intrapersonal intelegence atau kecerdasan intrapersonal. 
8) Naturalistic intelegence atau kecerdasan naturalis. 
b. Kriteria Keabsahan Munculnya Kecerdasan majemuk 
1) Memiliki dasar biologis. 
Kecenderungan untuk mengetahui dan memecahkan masalah 
merupakan sifat dasar biologis atau fisiologis manusia. Misalnya, 
gerak tubuh, berkomunikasi dengan orang lain, berimajenasi sendiri, 





kecenderungan ini semua berakar pada sistem biologis manusia itu 
sendiri. 
Manusia memiliki organ yang masing-masing bekerja secara 
sistemik, sinergis, dan tidak saling mengganggu diantara organ yang 
ada. Sistem tersebut disebut sistem koordinasi yang berpusat pada 
otak. Sistem Saraf Pusat (SSP) mencakup otak (Latin: ensephalon) 
dan sumsum tulang belakang (medulla spinalis). Keduanya 
merupakan kelompok organ yang sangat lunak, dan memiliki fungsi 
sangat penting dalam struktur tubuh manusia.21 
Dalam al-Qur’an surat al-Infithar Allah SWT. berfirman: 
          
Artinya: “yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan 
kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu 
seimbang”22(QS. Al-Infithar:7) 
 
2) Bersifat universal bagi spesies manusia. 
3) Nilai budaya suatu keterampilan. 
4) Memiliki basis neurologi. 
5) Dapat dinyatakan dalam bentuk symbol. 
c. Mengenal Strategi Dasar Pembelajaran Kecerdasan Majemuk 
Setelah mengetahui bahwa kecerdasan pada diri manusia dapat 
berkembang dan dikembangkan, maka dapat dikenali hal-hal yang 
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menjadi strategi dasar pembelajaran kecerdasan majemuk.  Ada beberapa 
strategi dasar dalam kegiatan proses belajar mengajar untuk 
mengembangkan kecerdasan majemuk yaitu:23 
1) Membangunkan atau memicu kecerdasan, yaitu upaya untuk 
mengaktifkan indera dan menghidupkan kerja otak atau Awakening 
intelligence (Activating the senses and turning on the brain).. 
2) Mentransfer kecerdasan, yaitu dengan cara memberi latihan dan 
memperkuat kemampuan membangun kecerdasan atau Amplifying 
intelligence (Exercise & strengthening awakened capacities).  
3) Mengajarkan dengan atau untuk kecerdasan, yaitu upaya-upaya 
mengembangkan struktur pelajaran yang mengacu pada penggunaan 
kecerdasan majemuk atau Teaching for atau with intelligence 
(Structuring lessons for multiple intelligences). 
4) Mentransfer kecerdasan, yaitu usaha untuk memanfaatkan berbagai 
cara yang telah dilatihkan di kelas untuk memahami realitas di luar 
kelas atau pada lingkungan nyata atau Transferring intelligences 
(Multiple ways of knowing beyond the classroom). 
d. Upaya Mengembangkan Kecerdasan majemuk dalam Kegiatan 
Pembelajaran 
Sebagi upaya mengembangkan kecerdasan majemuk dalam 
kegiatan pembelajaran perlu diperhatikan bahwa kecerdasan  majemuk 
sebenarnya merupakan teori yang bersifat filosofis atau berdasarkan 
                                                             





filsafat. Hal ini tampak pada sikapnya terhadap belajar dan 
pandangannya terhadap pendidikan atau pembelajaran. Pendidikan atau 
pembelajaran ditinjau dari sudut pandang kecerdasan majemuk lebih 
mengarah kepada  hakekat dari pendidikan itu sendiri, yaitu yang secara 
langsung berhubungan dengan eksistensi, kebenaran, dan pengetahuan. 
Sebagai gambaran tentang pendidikan diwarnai oleh semangat yang 
mendasarkan diri pada pendidikan yang bersifat berhaluan kearah 
perbaikan dan kemajuan.24 
Peserta didik yang tergolong cerdas adalah mereka yang 
memiliki IQ di atas normal. Sistem pendidikan di Indonesia telah 
menyentuh anak-anak luar biasa melalui sekolah sekolah luar biasa atau 
sekolah khusus. Namun demikian, sampai saat ini perhatian untuk 
menyelenggarakan pendidikan khusus kepada anak luar biasa masih 
terbatas pada anak luar biasa di bawah normal. 
Peserta didik yang memiliki kecerdasan di atas normal 
sebenarnya dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok; pertama 
kelompok pandai sekali dengan IQ 130 ke atas; dan kedua kelompok 
pandai dengan IQ antara 110 sampai dengan 130. Dua kelompok ini 
merupakan peserta didik luar biasa di atas normal, yang memiliki sifat-
sifat sebagai berikut:25 
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1) Belajar berjalan dan bicara lebih awal dan cepat menguasai kosa kata 
dalam jumlah yang banyak. 
2) Pertumbuhan jasmani lebih baik, otot-otot kuat, motoriknya gesit 
(lincah), dan energik. 
3) Haus akan ilmu pengetahuan, dan menyukai serta sering mengikuti 
berbagai perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan. 
4) Mampu secara tepat menarik suatu generalisasi, dapat mengenal 
hubungan antara fakta yang satu dengan fakta yang lain, cakrawala 
berpikirnya luas dan logis, kritis dan suka berdebat. 
5) Memiliki rasa ingin tahu (natural curiousity) yang tinggi, sehingga 
nampak suka membongkar-bongkar mainan dan membangunnya 
kembali. 
6) Cepat dalam menerima, mengolah, memahami dan menguasai 
pembelajaran, prestasinya baik sekali dalam seluruh bidang studi. 
7) Cepat mengerjakan tugas dengan hasil baik. 
8) Cepat dan tepat dalam bertindak. 
9) Kurang sabar mengikuti hal-hal yang rutin dan monoton. 
10) Cenderung tidak memiliki gangguan nervus (mudah bingung). 
11) Daya imaginasinya tinggi, dan mampu berpikir abstrak. 
12) Cepat dalam bekerja, dan melakukan tugas sehingga banyak 
memiliki waktu luang.26 
                                                             





Sifat-sifat tersebut di atas perlu dikenali oleh guru, sehingga 
mampu membantu mengarahkan peserta didik dalam membangun 
kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh setiap individu guna 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar. 
Membangun dan mengembangkan kecerdasan majemuk dapat 
dilakukan dengan teknik tutor sebaya. Memfasilitasi dilakukannya teknik 
tutor sebaya dapat dilakukan dengan cara seleksi  untuk mengetahui 
siapakah yang memiliki keunggulan dalam bidang tertentu dan 
ditugaskan sebagai pembimbing. Teknik tutor sebaya ini dilaksanakan 
tetap dalam pengawasan dan bimbingan pendidik, sehingga tetap terarah 
sesuai kebutuhan. 
Proses belajar mengajar dengan menggunakan  kecerdasan 
majemuk berorientasi pada pengembangan potensi anak bukan 
berorientasi pada idealisme guru atau orang tua apalagi ideologi politik. 
Anak berkembang agar mampu membuat penilaian dan keputusan sendiri 
secara tepat, bertanggungjawab, percaya diri dan mandiri tidak 
bergantung pada orang lain, kreatif, mampu berkolaborasi, serta dapat 
membedakan mana yang baik dan tidak baik. Keterampilan-keterampilan 
ini sangat dibutuhkan oleh manusia-manusia yang hidup di era ekonomi 
informasi abad global.27 Dengan demikian, peserta didik mampu 
mengkonstruksi dirinya melalui pengalaman yang diperoleh menjadi 
perubahan perilakuan yang melekat pada dirinya.  
                                                             





Berbagai anggapan atau dugaan telah dikemukakan mengenai 
hubungan antara kecerdasan yang tinggi dengan sifat-sifat kepribadian 
seperti optimis, humoris, aktif, emosional, logis, keras kepala, serius, 
sensitive, tekun, santai, tenang, dan teratur. Hubungan kecerdasan 
dengan faktor-faktor sosial dan bermacam-macam faktor lain yang 
diduga dapat menyebabkan kecerdasan yang tinggi.  
Pendapat tentang pandangan-pandangan mengenai kecerdasan 
tinggi tadi dalam garis besarnya dibedakan dalam empat kelompok:28 
1) Aselerasi fisik atau percepatan pertumbuhan dengan pengaruh yang 
positif, disebabkan karena berjalan bersama-sama dengan 
peningkatan inteligensi. Aselerasi dipandang sebagai akibat 
bertambah baiknya syarat-syarat hidup (berkurangnya faktor yang 
menghambat perkembangan). 
2) Pertimbangan yang dilihat dari segi teori keturunan memberi 
kesimpulan bahwa ditinjau dari angka-angka kelahiran yang 
menurun dalam keluarga yang mempunyai potensi menurunkan 
anak-anak dengan kecerdasan tinggi. 
3) Pandangan mengenai kejanggalan, ketidakselarasan, pandangan 
klinis atau hipotesis mengenai disharmoni. Dalam tinjauan klinis 
ditunjukkan hubungan antara kecerdasan yang tinggi dengan 
beberapa sifat tertentu, misalnya: pengertian yang cepat, ekstrim peka 
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dalam lapangan emosional dan sosial, mereka selalu dapat melihat 
aspek-aspek baru dalam keliling mereka, selalu sibuk dengan sesuatu 
dan tidak puas dengan keterangan atau penyelesaian yang sederhana, 
dengan begitu mereka menemukan pertentangan dengan anak-anak 
sebaya dan orang-orang dewasa. 
4) Menurut Hipotesis mengenai harmoni, maka anak dengan kecerdasan 
tinggi tidak hanya istimewa kecerdasannya, melainkan juga dalam 
fisik dan psikisnya sangat sehat.  
Dengan memperhatikan sifat-sifat yang ada pada peserta didik 
dan menghubungkan dengan perkembangan, maka dalam membangun 
kecerdasan majemuk dapat dihadirkan strategi untuk membentuk sikap 
dan perilaku peserta didik. 
Kecerdasan majemuk dalam perkembangannya, terdiri dari 
kecerdasan verbal atau bahasa, kecerdasan logika atau matematik, 
kecerdasan visual atau ruang, kecerdasan tubuh atau gerak tubuh, 
kecerdasan musical atau ritmik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan 
intrapersonal, dan kecerdasan naturalis perlu dilatihkan dalam rangka 
mengembangkan keterampilan hidup. Semua kecerdasan ini sebagai satu 
kesatuan yang utuh dan terpadu. Komposisi keterpaduannya berbeda-
beda pada masing-masing orang dan pada masing-masing budaya, 
namun secara keseluruhan semua kecerdasan tersebut dapat diubah dan 
ditingkatkan. Kecerdasan yang paling menonjol akan mengontrol 





Kecerdasan majemuk akan menjadikan siswa mampu membuat penilaian 
dan keputusan sendiri secara tepat, mandiri tidak bergantung pada orang 
lain, bertanggung jawab, percaya diri, kreatif, mampu berkolaborasi, dan 
dapat membedakan mana yang baik dan tidak baik (mempengaruhi hasil 
belajar).29  
2. Keaktifan Belajar 
a. Pengertian keaktifan belajar 
Keaktifan belajar dimaksudkan bahwa dalam proses 
pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa 
sehingga peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan, dan 
mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu proses aktif 
dari peserta didik dalam membangun pengetahuan, bukan proses pasif 
yang hanya menerima penjelasan guru tentang pengetahuan. Keaktifan 
belajar peserta didik sangat penting dalam rangka pembentukan generasi 
yang kreatif, yang menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan 
orang lain.30 
Belajar tidak dapat dipaksakan oleh orang lain dan juga tidak 
dapat dilimpahkan kepada orang lain. Belajar hanya mungkin terjadi 
apabila peserta didik aktif mengalaminya sendiri. John Dewey 
mengemukakan bahwa belajar adalah menyangkut apa yang harus 
dikerjakan peserta didik untuk dirinya sendiri, maka inisiatif harus 
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datang sendiri. Guru sekedar pembimbing dan pengarah. Menurut teori 
kognitif, belajar menunjukkan adanya jiwa yang sangat aktif, jiwa 
mengolah informasi, tidak sekadar menyimpannya saja tanpa 
mengadakan transformasi. Menurut teori ini, anak memiliki sifat aktif, 
konstruktif, dan mampu merencanakan sesuatu. Dalam proses belajar 
mengajar anak mampu mengidentifikasi, merumuskan masalah, 
mencari dan menentukan fakta, menganalisis, menafsirkan, dan menarik 
kesimpulan.31 
Dalam setiap proses belajar siswa selalu menampakkan 
keaktifan. Keaktifan itu dapat berupa kegiatan fisik dan kegiatan psikis. 
Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih 
keterampilan-keterampilan, dan sebagainya. Adapun kegiatan psikis 
misalnya menggunakan khazanah pengetahuan yang dimiliki dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep 
dengan yang lain, menyimpulkan hasil percobaan, dan kegiatan psikis 
yang lain.32 Melalui keaktifan yang dilakukan oleh peserta didik, 
pembelajaran akan menjadi pengalaman yang diperoleh sebagai bagian 
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b. Ciri-ciri keaktifan belajar 
Guru dengan kemampuan menerapkan kecerdasan majemuk 
dapat mendesain pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi 
aktif yang meliputi keaktifan fisik, mental, dan emosional.  
Ciri-ciri peserta didik yang aktif antara lain adalah:33 
1) Peserta didik belajar teratur walaupun tidak ada ulangan. 
2) Peserta didik mahir memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada. 
3) Peserta didik terbiasa melakukan kegiatan belajar sendiri. 
4) Peserta didik mengerti bahwa guru bukan satu-satunya sumber 
belajar. 
c. Macam-macam keaktifan belajar 
Sekolah adalah salah satu pusat kegiatan belajar. Dengan 
demikian, di sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas. 
Banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh peserta didik di sekolah. 
Aktivitas peserta didik tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat 
seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Terdapat 
delapan macam keaktifan peserta didik dalam pembelajaran yaitu:34 
1) Aktivitas visual atau Visual activities, yang termasuk di dalamnya 
misalnya, membaca, memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, 
dan pekerjaan orang lain. 
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2) Kegiatan lisan atau  Oral activities, seperti: menyatakan, 
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 
mengadakan wawancara, diskusi, dan interupsi. 
3) Aktivitas mendengarkan atau Listening activities, sebagai contoh 
mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik, dan pidato. 
4) Kegiatan menulis atau Writing activities, seperti misalnya menulis 
cerita, karangan, laporang, angket, dan menyalin. 
5) Kegiatan menggambar atau Drawing activities, misalnya: 
menggambar, membuat grafik, peta, dan diagram. 
6) Aktivitas motoric atau Motor activities, yang termasuk di dalamnya 
antara lain: melakukan percobaan, membuat konstruksi, model 
mereparasi, bermain, berkebun, dan beternak. 
7) Aktivitas mental atau Mental activities, sebagai contoh misalnya: 
menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat 
hubungan, dan mengambil keputusan. 
8) Aktivitas emosional atau Emotional activities, seperti misalnya: 
menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, 
berani, tenang, dan gugup. 
Klasifikasi aktivitas seperti diuraikan di atas, menunjukkan 
bahwa aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Kalau 
berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu 
sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak membosankan dan benar-





memperlancar peranannya sebagai pusat dan transformasi kebudayaan, 
serta terciptanya keaktifan belajar. 
Pengaruh keaktifan belajar terhadap peningkatan hasil belajar 
telah dilaporkan dalam beberapa penelitian. Bonwell dan Eison 
menelaah beberapa literatur tentang keaktifan belajar, dan 
menyimpulkan bahwa keaktifan belajar akan memperbaiki sikap peserta 
didik, dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir dan 
menulis. Dalam penelitian yang dlakukan oleh Lau dan kawan-kawan 
melaporkan bahwa, peserta didik yang mengikuti pembelajaran aktif 
memiliki pemahaman konsep dan peningkatan hasil belajar yang lebih 
tinggi daripada peserta didik yang mengikuti pembelajaran tradisional.35 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan efek dari telah dilakukannya proses 
belajar yang ditandai dengan terjadinya perubahan. Terjadinya 
perubahan yang dimaksud tidak diukur dari besar atau kecilnya, dan 
tidak pula diukur dari tinggi rendahnya keberhasilan perubahan itu 
sendiri. 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku peserta didik akibat 
belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena peserta didik mencapai 
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 
pembelajaran. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang 
                                                             





telah ditetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotorik.36  
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh 
peserta didik yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tetapi 
juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, 
penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita, keinginan, dan 
harapan. Belajar merupakan proses yang kompleks dan terjadinya 
perubahan perilaku pada saat proses belajar diamati pada perubahan 
perilaku peserta didik setelah dilakukan penilaian. Guru harus dapat 
mengamati terjadinya perubahan tingkah laku tersebut setelah dilakukan 
penilaian. Tolak ukur keberhasilan peserta didik biasanya berupa nilai 
yang diperolehnya. Nilai itu diperoleh setelah peserta didik melakukan 
proses belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti 
tes akhir. Kemudian dari tes itulah guru menentukan prestasi belajar 
peserta didik.37 
Dua pendapat tersebut menandakan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan perilaku peserta didik melalui pengalaman belajar yang 
meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan perilaku 
yang dimaksud tidak ada ketentuan besar kecilnya atau tinggi dan 
rendahnya, dengan kata lain sebesar dan sekecil apapun, setinggi dan 
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serendah apapun perubahan yang terjadi, maka itu telah menandakan 
terjadinya hasil belajar. 
Tiga ranah hasil belajar yang meliputi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dapat diperjelas sebagai berikut:38 
1) Ranah kognitif berkenaan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 
yakni, penerimaan (Receifing) atau Attending, jawaban atau reaksi 
(Responding), penilaian (valuing), organisasi (Organization), dan 
internalisasi (Internalization). 
3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek psikomotor yakni: 
gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
gerakan kemampuan fisik, gerakan keterampilan kompleks, gerakan 
indah dan kreatif. 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam mata 
pelajaran fikih di madrasah Aliyah terdiri dari:  
1) Kelas XI 
a) Kompetensi Inti 
(1) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
                                                             
38 Junaidi, Pengembangan Evaluasi Pembelajaran PAI, Cet. 1, (Direktorat Pendidikan 





(2) Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah lingkungan, gotongroyong, kerjasama, 
cinta damai, responsive dan pro aktif) dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
(3) Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 
konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
(4) Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan.39 
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b) Kompetensi Dasar 
(1) 1.1 Menghayati hikmah dari ketentuan Islam tentang 
pernikahan. 
1.2 Menghayati hikmah dan manfaat dari ketentuan syariat 
Islam tentang pembagian harta warisan dan wasiat. 
(2) 2.1 Membiasakan sikap taat dan bertanggung jawab sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang ketentuan 
perkawinan. 
2.2 Meningkatkan sikap peduli, jujur, dan kerja sama sebagai 
implementasi dari pemahaman tentang ketentuan pembagian 
harta warisan dan wasiat. 
(3) 3.1 Menelaah ketentuan perkawinan dalam Islam, ketentuan 
perkawinan menurut perundang-undangan dan hikmahnya. 
3.2 Menganalisis ketentuan hokum mawaris dan wasiat dalam 
Islam. 
(4) 4.1 Menyajikan hasil analisis praktik perkawinan yang salah 
di masyarakat berdasarkan ketentuan hokum Islam. 
4.2 Menyajikan hasil analisis praktik waris dalam masyarakat 
yang tidak sesuai dengan ketentuan hokum Islam.40 
2) Kelas X 
a) Kompetensi Inti 
(1) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
                                                             





(2) Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai) santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
(3) Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, 
konseptual, procedural, berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
(4) Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.41 
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b) Kompetensi Dasar 
(1) 1.1 Meyakini kebenaran syariat Islam tentang kepemilikan. 
1.2 Menghayati perintah Allah tentang kewajiban 
mengeluarkan harta benda kepada mustahiq. 
1.3 Meyakini perintah Allah tentang adanya larangan praktik 
ribawi. 
(2) 2.1 Memiliki rasa tanggung jawab melalui materi 
kepemilikan. 
2.2 Membiasakan bekerjasama dengan perekonomian Islam. 
2.3 Membiasakan sikap peduli melalui materi wakaf, hibah, 
sedekah dan hadiah. 
2.4 Menolak segala praktik ribawi. 
(3) 3.1 Memahami aturan Islam tentang Kepemilikan. 
3.2 Menelaah aturan Islam tentang perekonomian dalam 
Islam. 
3.3 Memahami ketentuan Islam tentang wakaf, hibah, 
sedekah dan hadiah. 
3.4 Menganalisis hokum riba, bank, dan asuransi. 
(4) 4.1 Memperagakan aturan Islam tentang kepemilikan dan 
akad. 
4.2 Mempraktikkan cara jual beli, khiyar, musaqah, 






4.3 Mempraktikkan cara pelaksanaan wakaf, hibah, sedekah, 
dan hadiah. 
4.4 Menunjukkan contoh tentang ribawi.42 
Hasil belajar sangat bermanfaat bagi guru, peserta didik, dan 
kepala sekolah. Bagi guru ialah dapat mengetahui kemampuan dirinya 
sebagai pengajar, baik kekurangan maupun kelebihannya. Guru juga 
dapat mengetahui pendapat dan aspirasi para peserta didik dalam 
berbagai hal yang berkenaan dengan proses belajar-mengajar. 
Berdasarkan informasi ini guru dapat memperbaiki dan 
menyempurnakan kekurangannya serta mempertahankan atau 
meningkatkan kelebihan-kelebihannya. Bagi peserta didik, data hasil 
penilaian mengenai cara belajar, kesulitan belajar, dan hubungan sosial 
dapat dijadikan bahan untuk meningkatkan upaya dan motivasi belajar 
yang lebih baik lagi. Bagi kepala sekolah dapat memikirkan upaya-
upaya pembinaan para guru dan peserta didik berdasarkan pendapat, 
saran, aspirasi dari berbagai pihak.43 
b. Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan 
penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil 
belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 
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peserta didik dalam upaya-upaya mencapai tujuan belajarnya melalui 
kegiatan belajar. 
Faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri atau 
yang ada dalam diri seseorang yang sedang belajar, sedangkan yang 
dimaksud dengan faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri 
atau ada di luar diri seseorang.44 Faktor-faktor yang memengaruhi hasil 
belajar meliputi faktor internal dan eksternal yaitu:45 
1) Faktor internal 
a) Faktor fisiologis 
Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan 
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam 
keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat 
memengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 
b) Faktor psikologis 
Setiap pesrta didik pada dasarnya memiliki kondisi 
psikologis berbeda-beda, tentunya hal ini turut memengaruhi hasil 
belajarnya. Beberapa faktor psikologis, meliputi inteligensi (IQ), 
perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar 
peserta didik.  
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Intelegensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman 
kecakapan untuk dapat bertindak secara terarah, berpkir secara 
baik, dan bergaul dengan lingkungan secara efisien. Intelegensi 
dianggap sebagai suatu norma umum dalam keberhasilan belajar. 
Kemajuan dan keberhasilan proses belajar mengajar ditentukan 
oleh antara lain bakat khusus, taraf kecerdasan.46 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan dan hasil 
belajar. Dalam situasi yang sama, peserta didik yang mempunyai 
intelegensi tinggi akan lebih berhasil dari peserta didik yang 
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Meskipun demikian, 
peserta didik yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi 
belum pasti berhasil dalam belajar. Hal ini disebabkan karena 
belajar merupakan suatu proses yang kompleks dengan faktor 
yang mempengaruhinya, sedangkan intelegensi merupakan salah 
satu faktor yang lain.47 
2) Faktor eksternal 
a) Faktor lingkungan 
Faktor lingkungan dapat memengaruhi hasil belajar. Faktor 
lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 
Lingkungan alam misalnya suhu, dan kelembaban. Belajar pada 
tengah hari di ruang yang memiliki ventilasi udara yang kurang 
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tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar di 
pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup 
untuk bernapas lega. 
b) Faktor instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan 
dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 
direncanakan. Faktor-faktor instrument ini berupa kurikulum, 
sarana, dan guru. 
Senada dengan pendapat tersebut, Syaiful Bahri Djamarah 
merangkum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah:48 
1) Faktor Lingkungan 
a) Lingkungan alami 
Pengalaman telah banyak membuktikan bagaimana 
panasnya lingkungan kelas, dimana suatu sekolah yang miskin 
tanaman atau pepohonan di sekitarnya. Anak didik gelisah hati 
untuk keluar kelas lebih besar daripada mengikuti pelajaran di 
dalam kelas. Daya konsentrasi menurun akibat suhu udara yang 
panas. Daya serap semakin melemah akibat kelelahan yang tak 
terbendung. 
                                                             






b) Lingkungan sosial budaya 
Pendapat yang tak dapat disangkal adalah mereka yang 
mengatakan bahwa manusia adalah makhluk homo socius. 
Semacam makhluk yang berkecenderungan untuk hidup bersama 
satu sama lainnya. Hidup dalam kebersamaan dan saling 
membutuhkan akan melahirkan interaksi sosial. 
2) Faktor Instrumental 
a) Kurikulum 
Muatan kurikulum akan memengaruhi intensitas dan 
frekuensi belajar peserta didik. Seorang guru terpaksa menjejalkan 
sejumlah bahan pelajaran kepada anak didik dalam waktu yang 
masih sedikit tersisa, karena ingin mencapai target kurikulum, 
akan memaksa peserta didik belajar dengan keras tanpa mengenal 
lelah.49  
b) Program 
Setiap sekolah mempunyai program pendidikan. Program 
pendidikan disusun untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah tergantung dari baik tidaknya 
program pendidikan yang dirancang. Program pendidikan disusun 
berdasarkan potensi sekolah yang tersedia, baik tenaga, finansial, 
dan sarana prasarana. 
 
                                                             





c) Sarana dan fasilitas 
Tidak dapat disangkal bahwa sarana dan fasilitas 
mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di sekolah. Anak didik 
tentu dapat belajar lebih baik dan menyenangkan bila suatu 
sekolah dapat memenuhi segala kebutuhan belajar peserta didik. 
Masalah yang peserta didik hadapi dalam belajar relatif kecil. 
Hasil belajar anak didik tentu akan lebih baik. 
d) Guru 
Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan. 
Kehadiran guru mutlak diperlukan di dalamnya. Kalau hanya ada 
peserta didik, tetapi guru tidak ada, maka tidak akan terjadi 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Jangankan ketiadaan guru, 
kekurangan guru saja sudah merupakan masalah. 
3) Kondisi Fisiologis 
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan belajar peserta didik. Orang yang dalam 
keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang yang 
dalam keadaan kelelahan. Peserta didik yang kekurangan gizi 
ternyata kemampuan belajarnya di bawah peserta didik yang tidak 
kekurangan gizi, mereka lekas lelah, mudah mengantuk, dan sukar 
menerima pelajaran.50 
 
                                                             





4) Kondisi Psikologis 
a) Minat 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 
diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minat yang ada. 
b) Kecerdasan 
Pesrta didik yang taraf inteligensinya di bawah rata-rata, 
yaitu dull normal, debil embicil, dan idiot sukar untuk sukses 
dalam sekolah. Mereka tidak akan mencapai pendidikan tinggi 
karena kemampuan potensinya terbatas. Sedangkan peserta didik 
yang taraf inteligensinya normal, di atas rata-rata seperti superior, 
gifted dan genius, jika saja lingkungan keluarga, masyarakat, dan 
lingkungan pendidikannya turut menunjang, maka mereka akan 
dapat mencapai prestasi dan keberhasilan dalam hidupnya.51 
c) Bakat 
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap 
proses dan hasil belajar peserta didik. Hampir tidak ada orang 
yang membantah, bahwa belajar pada bidang yang sesuai dengan 
bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu. 
 
                                                             






Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar 
adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 
belajar. Penemuan-penemuan penelitian menunjukkan bahwa 
hasil belajar pada umumnya meningkat jika motivasi untuk 
belajar bertambah.52 
e) Kemampuan kognitif  
Dalam dunia pendidikan ada tiga tujuan pendidikan yang 
sangat dikenal dan diakui oleh para ahli pendidikan, yaitu ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif merupakan 
kemampuan yang selalu dituntut kepada peserta didik untuk 
dikuasai. Karena penguasaan kemampuan pada tingkatan ini 
menjadi dasar bagi penguasaan ilmu pengetahuan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut 
menggambarkan bahwa kecerdasan dan keaktifan peserta didik dalam 
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. Slameto mengatakan bahwa 
suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai suatu hal daripada 
hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 
aktivitas (keaktifan belajar). Sedangkan kecerdasan, menurut M. 
Dalyono mengatakan bahwa seseorang yang memiliki intelegensi yang 
                                                             





baik umumnya mudah belajar dan hasilnyapun cenderung baik. 
Kecerdasan merupakan salah satu faktor dari sekian banyak faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar di sekolah.53 
c. Klasifikasi Hasil Belajar 
Perumusan aspek-aspek kemampuan yang menggambarkan 
output peserta didik yang dihasilkan dari proses pembelajaran dapat 
digolongkan kepada tiga klasifikasi yaitu:54 
1) Domain kognitif; berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-
kecakapan intelektual berpikir terdiri atas enam kategori yaitu: 
a) Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetahui 
adanya konsep, prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti 
atau dapat menggunakannya. 
b) Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemampuan yang 
menurut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang 
materi pelajaran yang disampaikan guru dan dapat 
memanfaatkannya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-
hal lain. Kemampuan ini dijabarkan lagi menjadi tiga, yaitu 
menerjemahkan, menafsirkan, dan mengektrapolasi. 
c) Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan yang 
menuntut peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata 
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cara ataupun metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi baru 
dan konkret. 
d) Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 
peserta didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan 
tertentu ke dalam unsur-unsur atau komponen pembentukannya. 
Kemampuan analisis dikelompokkan menjadi tiga yaitu analisis 
unsur, analisis hubungan, dan analisis prinsip-prinsip yang 
terorganisasi. 
e) Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 
peserta didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara 
menggabungkan berbagai faktor. Hasil yang diperoleh dapat 
berupa tulisan, rencana atau mekanisme. 
f) Evaluasi (evaluation), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut 
peserta didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, 
pernyataan, atau konsep berdasarkan kriteria tertentu.   
2) Domain afektif; berkenaan dengan sikap, kemampuan, dan 
penguasaan segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap, dan nilai. 
3) Domain psikomotor; berkenaan dengan suatu keterampilan atau 
gerakan-gerakan fisik.55 
B. Penelitian Relevan 
Pembahasan dalam penelitian ini bukanlah masalah baru, tetapi tentu 
sudah banyak yang membahas, baik dalam bentuk buku maupun jurnal. Sebagai 
                                                             





perbandingan, penulis mengambil hasil-hasil dari beberapa Penelitian (dalam 
bentuk jurnal) yang telah dilakukan sebelumnya dengan tema utama tentang 
kecerdasana majemuk tetapi berbeda pembahasan, diantaranya adalah: 
1. Penggunaan Media Pembelajaran dan Kecerdasan majemuk Terhadap Hasil 
Belajar IPS, oleh Ahmad Husairi dan Abdul Muin Sibuea dalam Jurnal 
Teknologi Informasi & Komunikasi dalam Pendidikan, Vol. 1, No. 1, Juni 
2014 dengan hasil terdapat perbedaan hasil belajar yang nyata pada siswa 
yang memiliki kecerdasan majemuk visual-spasial dan kinestetik.56 
2. Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Kecerdasan Majemuk 
(Multiple Intelligences), oleh Almira Amir dalam Jurnal Logaritma Vol. 1, 
No. 01 Januari 2013 dengan hasil teori kecerdasan majmuk mampu 
menjembatani proses pembelajaran matematika yang membosankan 
menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan.57 
3. Pengaruh kecerdasan intrapersonal dan kedisiplinan belajar terhadap 
prestasi belajar matematika, oleh Farel Zefanya dalam jurnal kajian 
matematika Vol. 3, No. 2, Juni 2018, dengan hasil terdapat pengaruh 
kecerdasan intra personal terhadap prestasi belajar matematika.58 
4. Pengaruh kecerdasan interpersonal, regulasi diri, dan kemampuan berpikir 
logis terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas XII SMA Negeri 2 
                                                             
56 Ahmad Husairi dan Abdul Muin Sibuea, “Penggunaan Media Pembelajaran dan 
Kecerdasan Ganda terhadap Hasil Belajar IPS”, Jurnal Teknologi Informasi & Komunikasi dalam 
Pendidikan, Vol. 1, No. 1, (Juni 2014), hlm. 1 
57 Almira Amir, “Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Kecerdasan Majemuk 
(Multiple Intelligences)”, Jurnal Logaritma Vol. 1, No. 01, (Januari 2013), hlm. 12 
58 Farel Zefanya, “Pengaruh kecerdasan intrapersonal dan kedisiplinan 
belajar terhadap prestasi belajar matematika”, jurnal kajian matematika Vol. 3, No. 2, 





Sengkang, oleh Dian Karisma dkk. dalam jurnal nalar pendidikan volume 
7, nomor 1, Januari-Juni 2019, dengan hasil siswa kelas XII SMA Negeri 2 
Sengkang memiliki tingkat kecerdasan interpersonal dalam kategori sedang, 
regulasi diri kategori sedang, kemampuan berpikir logis kategori sedang, 
prestasi belajar matematika kategori sedang. Kecerdasan interpersonal, 
regulasi diri, dan kemampuan berpikir logis berpengaruh positif secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika.59 
5. Pengaruh keaktifan dan motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas XI IS 
SMA N 15 Semarang, oleh Sri Perwaningsih dalam jurnal Karya Pendidikan 
Vol. 5 N0. 2, dengan hasil besar pengaruh keaktifan dan motivasi terhadap 
hasil belajar dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi belajar 
sebesar 72,5%.60 
Lima jurnal di atas memiliki persamaan dengan penelitian ini yakni 
sama-sama tentang kecerdasan majemuk dengan memakai istilah kecerdasan 
majemuk dan Multiple Intelligences serta bagian-bagian dari kecerdasan 
majemuk, dan keaktifan belajar. Persamaan dan perbedaan tinjauan 
kepustakaan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel II.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 
No. Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 
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Persamaan dan perbedaan penelitian yang ditulis oleh lima orang 
sebagaimana tertulis dalam penelitian relevan adalah sama-sama meleliti tentang 
kecerdasan majemuk dan keaktifan belajar dalam penelitian pendidikan. 
Sedangkan perbedaannya adalah terdapat penelitian komparatif dan kualitatif. 
Perbedaan yang lain adalah spesifikasi pada masing-masing kecerdasan yaitu 
intrapersonal dan kecerdasan intrapersonal. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional dalam penelitian ini digunakan untuk menjabarkan 
dalam bentuk nyata dari konsep teoritis agar mudah diukur dan dipahami. Agar 
tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkan judul penelitian ini, maka konsep 
perlu dioperasionalkan, yaitu pengaruh kecerdasan majemuk dan keaktifan 
peserta didik terhadap hasil belajar fikih di Madrasah Aliyah Kecamatan 
Bungaraya Kabupaten Siak. 
Konsep operasional tentang kecerdasan majemuk yang penulis 
kembangkan dalam penelitian ini adalah mengambil pendapat dari C. Asri 
Budiningsih dalam bukunya Belajar dan Pembelajaran yang menyebutkan hasil 
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penelitian Howard Gardner tentang kecerdasan majemuk sebagaimana 
pemaparan penulis pada landasan teori: 
Untuk mengetahui kecerdasan majemuk pada peserta didik di Madrasah 
Aliyah di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak, maka penulis menyusun 
indikator dengan merujuk pada teori Howard Gardner sebagai berikut: 
1. Peserta didik menggunakan kecerdasan verbal atau bahasa (verbal atau 
linguistic intelegence) dengan bertanggungjawab terhadap semua hal 
tentang bahasa, puisi, humor, cerita, tata bahasa, berpikir simbolik, yang 
dapat dilakukan dengan kegiatan-kegiatan berbahasa baik lisan maupun 
tertulis. 
2. Peserta didik menggunakan kecerdasan logika atau matematik (logical atau 
mathematical intelegence) atau berpikir ilmiah, termasuk berpikir deduktif 
dan induktif dalam pembelajaran untuk menghadapi masalah atau tantangan 
baru dan berusaha menyelesaikannya. 
3. Peserta didik menggunakan kecerdasan visual atau ruang (visual atau 
spatial intelegence) melalui kemampuan indera pandang dan berimajinasi. 
Cerita khayal pada masa kecil seperti menghayal, mimpi terbang, 
mempunyai kegiatan ajaib, sebagai pahlawan, dalam mengikuti 
pembelajaran. 
4. Peserta didik menggunakan kecerdasan tubuh atau gerak tubuh (body atau 
kinesthetic intelegence) untuk menyatakan perasaan melalui bentuk-bentuk 





5. Peserta didik menggunakan kecerdasan musical atau ritmik (musical atau 
rhythmic intelegence) melalui nada dan nyanyian dalam memahami materi 
pembelajaran 
6. Peserta didik menggunakan kecerdasan interpersonal (interpersonal 
intelegence) dalam menyelesaikan tugas kelompok dengan kemampuan 
bekerjasama dan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal.  
7. Peserta didik menggunakan kecerdasan intrapersonal (intrapersonal 
intelegence) untuk mengendalikan pemahaman terhadap aspek internal diri 
seperti perasaan, proses berpikir, refleksi diri, intuisi, dan spiritual dalam 
menyelesaikan tugas indifidu yang diberikan guru. 
8. Peserta didik menggunakan kecerdasan naturalis (naturalistic intelegence) 
dalam lingkungan kelas guna menciptakan suasana kondusif dalam belajar. 
Indikator kecerdasan majemuk di atas diperjelas melalui tes baku dalam 
bentuk pernyataan terukur sebagai berikut: 
Tabel II.2 Indikator Kecerdasan Majemuk 
No. Pernyataan 
I. Kecerdasan Verbal atau Linguistik 
1 Saya suka bercerita, termasuk cerita dongeng dan cerita yang lucu. 
2 Saya memiliki ingatan yang baik untuk hal-hal yang sepele. 
3 Saya menyukai permainan kata-kata (seperti scrabble dan puzzle). 
4 Saya membaca buku hanya sebagai hobi. 
5 Saya seorang pembicara yang baik (hampir setiap waktu). 
6 Dalam berargumentasi, saya cenderung menggunakan kata-kata sindiran. 
7 Saya senang membicarakan dan menulis ide-ide saya. 
8 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya menciptakan irama-irama atau 
kata-kata yang membantu saya untuk mengingatnya. 
9 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya akan membaca buku 
panduannya terlebih dahulu. 
10 Dalam kerja kelompok (untuk menyiapkan sebuah presentasi), saya lebih 







II. Kecerdasan Logis atau Matematis 
11 Saya sangat menikmati pelajaran matematika. 
12 Saya menyukai permainan yang menggunakan logika, seperti teka-teki 
angka. 
13 Dapat memecahkan soal-soal hitungan adalah hal yang menyenangkan 
bagi saya. 
14 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya cenderung menempatkan setiap 
kejadian dalam urutan yang logis. 
15 Saya senang mencari tahu bagaimana cara kerja setiap benda. 
16 Saya menyukai komputer dan berbagai permainan angka-angka. 
17 Saya suka bermain catur, checkers, atau monopoli. 
18 Dalam berargumentasi, saya mencoba mencari solusi yang adil dan logis. 
19 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya melihat bagian-bagiannya 
(atau komponen-komponennya) dan mencari tahu bagaimana cara 
kerjanya. 
20 Dalam kerja kelompok, saya lebih memilih membuat diagram dan grafik. 
III. Kecerdasan Visual atau Spasial 
21 Saya lebih memilih peta daripada petunjuk tertulis dalam mencari sebuah 
alamat. 
22 Saya sering melamun. 
23 Saya menikmati hobi saya dalam dalam bidang fotografi. 
24 Saya senang menggambar dan menciptakan sesuatu. 
25 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya menggambar diagram untuk 
membantu saya mengingatnya. 
26 Saya senang membuat coretan- coretan di kertas kapan pun saya bisa. 
27 Ketika membaca majalah, saya lebih suka melihat gambar-gambarnya 
daripada membaca teksnya. 
28 Dalam berargumentasi, saya mencoba menjaga jarak, tetap berdiam diri, 
atau memvisualisasikan beberapa solusi. 
29 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya cenderung mempelajari 
diagram mengenai cara kerjanya. 
30 Dalam kerja kelompok, saya lebih memilih menggambar hal-hal yang 
penting. 
IV. Kecerdasan Kinestetik 
31 Sejak suka berolahraga, senam menjadi olah raga favorit saya. 
32 Saya menyukai kegiatan-kegiatan seperti pertukangan, menjahit dan 
membuat bentuk-bentuk. 
33 Ketika melihat benda-benda, saya senang menyentuhnya. 
34 Saya tidak dapat duduk diam dalam waktu yang lama. 
35 Saya menggunakan banyak gerakan tubuh ketika berbicara. 
36 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya menuliskannya berkali-kali 






37 Saya cenderung mengetuk-ngetuk jari saya atau memainkan pena/ pensil 
selama jam pelajaran. 
38 Dalam berargumentasi,saya cenderung menyerang atau menghindarinya. 
39 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya cenderung memisahkan 
setiap bagian lalu menggabungkannya kembali. 
40 Dalam kerja kelompok, saya lebih memilih memindahkan barang atau 
membuat suatu bentuk. 
V. Kecerdasan Musikal 
41 Saya senang mendengarkan musik dan radio. 
42 Saya cenderung bersenandung ketika sedang bekerja. 
43 Saya suka bernyanyi. 
44 Saya bisa memainkan salah satu alat musik dengan baik. 
45 Saya suka mendengarkan music sambil belajar atau sambil membaca 
buku. 
46 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya mencoba untuk membuat irama 
tentang hal tersebut. 
47 Dalam berargumentasi, saya cenderung berteriak atau memukul (meja/ 
benda) atau bergerak dalam suatu irama. 
48 Saya bisa menghafal nada-nada dari banyak lagu. 
49 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya cenderung mengetuk-ngetuk 
jari saya membentuk suatu irama sambil mencari jalan keluar. 
50 Dalam kerja kelompok, saya lebih suka menggunakan kata-kata baru 
pada nada atau musik yang sudah dikenal. 
VI. Kecerdasan Interpersonal 
51 Saya mampu bergaul baik dengan orang lain. 
52 Saya senang berkumpul dan berorganisasi. 
53 Saya mempunyai beberapa teman dekat. 
54 Saya suka membantu mengajar murid-murid lain. 
55 Saya senang bekerja sama dalam kelompok. 
56 Teman-teman sering meminta saran dari saya karena saya terlihat sebagai 
pemimpin alamiah. 
57 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya meminta seseorang untuk 
menguji saya apakah saya sudah memahaminya. 
58 Dalam berargumentasi, saya cenderung meminta bantuan teman atau 
pihak- pihak yang memiliki otoritas (ahli) dalam bidang tersebut. 
59 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya mencari seseorang yang 
dapat menolong saya. 
60 Dalam kerja kelompok, saya lebih memilih mengatur tugas dalam 
kelompok. 
VII. Kecerdasan Intrapersonal 
61 Saya suka bekerja sendirian tanpa ada gangguan orang lain. 
62 Saya suka menulis buku harian. 






64 Saya tidak suka keramaian. 
65 Saya tahu kelebihan dan kekurangan diri saya. 
66 Saya memiliki tekad yang kuat, mandiri dan berpendirian kuat (tidak 
mudah ikut-ikutan orang lain). 
67 Jika saya harus mengingat sesuatu saya cenderung menutup mata saya 
dan mendalami (merasakan) situasi yang sedang terjadi. 
68 Dalam berargumentasi, saya biasanya menghindar (keluar ruangan) 
hingga saya dapat menenangkan diri. 
69 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya mempertimbangkan apakah 
benda tersebut layak untuk diperbaiki. 
70 Dalam kerja kelompok, saya senang mengkontribusikan sesuatu yang 
unik berdasarkan apa yang saya miliki dan rasakan. 
VIII. Kecerdasan Naturalis 
71 Saya sangat memperhatikan sekeliling dan apa yang sedang terjadi di 
sekitar saya. 
72 Saya senang berjalan-jalan di hutan (atau taman) dan melihat-lihat pohon 
serta bunga. 
73 Saya senang berkebun. 
74 Saya suka mengoleksi barang-barang seperti batu-batuan, kartu olahraga, 
perangko, dsb. 
75 Ketika dewasa, saya ingin pergi dari kota yang ramai ke tempat yang 
masih alamiah untuk menikmati alam. 
76 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya cenderung mengkategorikannya 
dalam kelompok-kelompok. 
77 Saya senang mempelajari nama-nama makhluk hidup di lingkungan 
tempat saya berada, seperti bunga dan pohon. 
78 Dalam berargumentasi, saya cenderung membandingkan lawan saya 
dengan seseorang atau sesuatu yang pernah saya baca atau dengar lalu 
bereaksi. 
79 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya memperhatikan sekeliling 
saya untuk melihat apa yang bisa saya temukan untuk memperbaikinya. 
80 Dalam kerja kelompok, saya lebih memilih mengatur dan 
mengelompokkan informasi dalam kategori-kategori sehingga mudah 
dimengerti. 
 
Adapun konsep operasional tentang keaktifan belajar, penulis 
mengembangkan teori Paul B. Diedrich yang dikutip oleh Sardiman dalam 






Untuk mengetahui keaktifan belajar pada peserta didik Madrasah Aliyah 
di Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak, maka penulis menyusun indikator 
dengan merujuk pada teori Paul B. Diedrich sebagai berikut: 
1. Peserta didik dapat melakukan Visual activities melalui kegiatan membaca, 
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan orang lain 
dalam pembelajaran. 
2. Peserta didik dapat melakukan Oral activities dengan menyatakan, 
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 
mengadakan wawancara, diskusi, dan interupsi dalam proses pembelajaran. 
3. Peserta didik dapat melakukan Listening activities dengan mendengarkan 
uraian, percakapan, diskusi, musik, dan pidato dalam belajar. 
4. Peserta didik dapat melakukan Writing activities melalui kegiatan menulis 
cerita, karangan, laporan, angket, dan menyalin. 
5. Peserta didik dapat melakukan Drawing activities melalui kegiatan 
menggambar, membuat grafik, peta, dan diagram. 
6. Peserta didik dapat melakukan Motor activities melalui percobaan, 
membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, sesuai materi 
pembelajaran. 
7. Peserta didik dapat melakukan Mental activities dengan menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, dan 
mengambil keputusan. 
8. Peserta didik dapat melakukan Emotional activities dengan menaruh minat, 





Indikator di atas diperjelas melalui pernyataan terukur sebagai berikut: 
Tabel II.3 Indikator Pernyataan Keaktifan Belajar 
No. Pernyataan 
I. Visual Activities 
1 Dalam belajar saya melakukan kegiatan membaca. 
2 Saya memperhatikan gambar demonstrasi dalam pembelajaran. 
3 Untuk memahami materi pembelajaran saya melakukan percobaan. 
4 Sebagai perbandingan, saya memperhatikan pekerjaan orang lain. 
II. Oral Activities 
5 Dalam belajar, saya menyatakan kesiapan. 
6 Sebelum bertanya, saya merumuskan materi pelajaran. 
7 Jika ada materi ajar yang kurang faham saya bertanya. 
8 Sebagai benttuk kebersamaan dalam belajar saya memberikan saran 
tentang memahami materi. 
9 Saat diberi kesempatan, saya mengeluarkan pendapat. 
10 Untuk memahami materi ajar, saya bergantian dengan teman 
mengadakan wawancara. 
11 Untuk memperoleh pemahaman dalam kelompok, saya berdiskusi. 
12 Interupsi saya lakukan saat diperlukan penjelasan tentang pembelajaran. 
III. Listening Activities 
13 Saya mendengarkan uraian materi pembelajaran. 
13 Dalam diskusi, saya mendengarkan percakapan dengan serius. 
15 Sebelum berpendapat saya mendengarkan diskusi dengan baik. 
16 Mengikuti pembelajaran melalui mendengarkan musik. 
17 Saya mendengarkan pidato guru tentang pembelajaran. 
IV. Writing Activities 
18 Saya memahami pembelajaran dengan cara menulis cerita. 
19 Dalam memahami materi pembelajaran, saya ungkapkan melalui menulis 
karanagan. 
20 Hasil belajar kelompok saya tulis dalam bentuk laporan. 
21 Untuk memberikan kesempatan menjawab berbagai pertanyaan dalam 
belajar kelompok, saya menulis angket. 
22 Saya menyalin ayat al-Qur’an dan Hadits untuk memahami materi 
pembelajaran. 
V. Drawing Activities 
23 Memahami materi dengan cara menggambar objek pembelajaran. 
24 Saya membuat grafik untuk mengetahui jawaban terbanyak dari hasil 
kerja kelompok. 
25 Mengelompokkan jawaban dalam bentuk peta untuk memahami materi 
pembelajaran. 
26 Membuat diagram dalam kerja kelompok, guna mengetahui tingkat 







VI. Motor Activities 
27 Melakukan percobaan dalam kegiatan praktik ibadah. 
28 Menyusun urutan praktik dengan cara membuat konstruksi materi 
pembelajaran. 
29 Menjadi model mereparasi dalam mempraktikkan materi pembelajaran. 
30 Untuk memahami materi pembelajaran, saya gunakan belajar sambil 
bermain sesuai materi. 
VII. Mental Activities 
31 Saya menanggapi materi pelajaran yang disampaikan guru. 
32 Saya mengulang membaca materi ntuk mengingat pelajaran yang 
diberikan guru. 
33 Saya berdiskusi dengan kawan guna memecahkan soal dalam 
pembelajaran. 
34 Membuat kesimpulan materi pembelajaran dengan cara menganalisis. 
35 Untuk menambah pemahaman terhadap materi pembelajaran, saya 
melihat hubungan materi satu dengan yang lainnya. 
36 Mengambil keputusan setelah berdiskusi dalam kerja kelompok. 
VIII. Emotional Activities 
37 Mengawali pembelajaran saya awali dengan menaruh minat terhadap 
materi pembelajaran. 
38 Merasa bosan jika metode pembelajaran selalu sama. 
39 Mengikuti pembelajaran dengan perasaan gembira. 
40 Bersemangat dalam proses pembelajaran. 
41 Bergairah mengikuti pembelajaran untuk menambah ilmu baru. 
42 Dalam proses pembelajaran berani bertanya jika tidak tahu. 
43 Mengikuti pelajaran dengan tenang. 
44 Tidak gugup saat bertanya dan menjawab. 
 
Konsep operasional tentang hasil belajar, penulis kembangkan melalui 
teori Benjamin S. Bloom dan kawan-kawan yang ditulis Junaidi dalam buku 
Pengembangan Evaluasi Pembelajaran PAI. 
Untuk mengetahui hasil belajar yang terukur pada peserta didik di 
Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak penulis menyusun 






1. Hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif meliputi pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi diperoleh dari guru 
mata pelajaran fikih dengan menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
2. Hasil belajar peserta didik pada ranah afektif yang meliputi penerimaan, 
jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi diperoleh dari penilaian 
sikap oleh guru mata belajaran fikih dengan menetapkan KKM. 
3. Hasil belajar pada ranah psikomotorik meliputi gerakan reflek, 
keterampilan, gerakan dasar, kemampuan perceptual, gerakan kemampuan 
fisik, gerakan keterampilan kompleks, serta gerakan indah dan kreatif 
diperoleh dari penilaian keterampilan oleh guru mata pelajaran fiqih dengan 
menetapkan KKM. 
D. Hipotesis 
1. Hipotesis pertama 
𝐻𝑎 = Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan majemuk peserta didik 
terhadap hasil belajar fikih di Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya 
Kabupaten Siak. 
𝐻0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan majemuk peserta 









2. Hipotesis kedua 
𝐻𝑎 = Terdapat pengaruh yang signifikan keaktifan belajar peserta didik 
terhadap hasil belajar fikih di Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya 
Kabupaten Siak. 
𝐻0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan keaktifan belajar peserta 
didik terhadap hasil belajar fikih di Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya 
Kabupaten Siak. 
3. Hipotesis ketiga 
𝐻𝑎 = Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan majemuk dan keaktifan  
belajar peserta didik secara bersama-sama terhadap hasil belajar fikih di 
Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak. 
𝐻0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan majemuk dan 
keaktifan belajar peserta didik secara bersama-sama terhadap hasil belajar 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian survey. Penelitian survei adalah 
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang 
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga 
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan hubungan antar variabel 
sosiologis maupun psikologis. Penelitian survei biasanya dilakukan untuk 
mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam, tetapi 
generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat bila digunakan sampel yang 
representatif.62 
Penelitian survei ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan 
kuantitatif bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, menunjukkan 
pengaruh antar variabel, memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramal 
hasilnya. 
B. Subjek dan Objek 
1. Subjek  
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik pada Madrasah 
Aliyah Al-Muttaqien Kampung Jatibaru dan Madrasah Aliyah Sultan Syarif 
Kasim Kampung Tuah Indrapura Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak.  
 
                                                             







Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh kecerdasan 
majemuk dan keaktifan belajar peserta didik terhadap  hasil belajar fikih. 
C. Tempat dan Waktu 
1. Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Muttaqien  
Kampung Jatibaru dan Madrasah Aliyah Sultan Syarif Kasim Kampung 
Tuah Indrapura Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak. 
2. Waktu 
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung selama empat bulan, sesuai 
ketentuan yang diberikan oleh program pasca sarjana yaitu bulan Januari 
sampai dengan April 2021.  
Tabel III.1 Jadwal Penelitian 
No. Kegiatan Januari Februari Maret April 
       1. Tahap Pertama: Penyusunan Usulan  Penelitian 
 a. Menyusun Usulan Penelitian    
 b. Sidang Usulan Penelitian     
 c. Perbaikan Usulan Penelitian     
       2. Tahap Kedua: Penyusunan Tesis 
 a. Penyusunan Kuesioner     
 b. Menyebarkan Kuesioner     
 c. Analisis dan Pengolahan 
Data 
    
 d. Penulisan Laporan Tesis     
 e. Bimbingan Tesis     
      3. Tahap Ketiga: Sidang Tesis 
 a. Bimbingan Akhir Tesis     
 b. Perbaikan Tesis     







D. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Kebenaran populasi sangat penting dalam suatu penelitian, sebab 
dengan mengetahui populasi penelitian akan dapat diterapkan dalam 
pengambilan data yang diperlukan dalam melakukan analisis. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.63 
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
Peserta didik MA  Al-Muttaqien Jatibaru dan Peserta didik MA Sultan 
Syarif Kasim Tuah Indrapura Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak 
dengan jumlah 203 orang Peserta didik (178 orang Peserta didik MA Al-
Muttaqien dan 25 orang Peserta didik MA Sultan Syarif Kasim)  terdiri dari 
32 orang kelas X Matematika dan Ilmu Alam (MIA), 34 orang kelas X Ilmu-
Ilmu Sosial (IIS),  24 orang kelas XI (MIA), 28 orang kelas XI (IIS), 25 
orang kelas XII (MIA), 35 orang kelas XII (IIS), dan 25 orang kelas X (IIS). 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semua data dan informasi 
                                                             





akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti melainkan 
cukup dengan menggunakan sampel yang mewakilinya.64 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini tergolong teknik 
Probability Sampling, dengan menggunakan Simple Random Sampling 
yakni, “pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan 
acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam anggota populasi 
populasi tersebut”.65 
Dalam menentukan ukuran sampel, penulis menggunakan rumus 




Dimana: n = Jumlah sampel 
   N = Jumlah populasi 
   𝑑2= Presisi yang ditetapkan 
Diketahui jumlah populasi peserta didik Madrasah Aliyah 
kecamatan Bungaraya (N = 203 orang) dan tingkat presisi yang ditetapkan 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes (Test) 
Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan 
pengetahuan, intelejensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok.67 
Dalam penelitian ini tes dilakukan guna memperoleh data untuk 
mengukur intelegensi (kecerdasan majemuk peserta didik) Madrasah Aliyah 
di kecamatan Bungaraya. Instrumen tes yang digunakan adalah intrumen tes 
dengan pertanyaan baku kecerdasan majemuk teori Howard Gardner. 
Tes dilakukan dengan cara memberikan lembar tes kepada peserta 
didik yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Lembar tes berisikan 10 
pernyataan pada masing-masing kecerdasan dengan pilihan jawaban dan 
skor. Peserta didik sebagai sampel dari penelitian ini memberikan alternatif 
jawaban yang tersedia dengan skor yaitu: 
Sangat Setuju (ST)  = 5 
Setuju (S)   = 4 
Agak Setuju (AS)  = 3 
Tidak Setuju (TS)  = 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Skor tertinggi pada masing-masing kecerdasan = 50, sedangkan skor 
terendah pada masing-masing kecerdasan = 10. Mengingat penelitian ini 
                                                             





meliputi delapan kecerdasan majemuk yaitu, kecerdasan verbal, logis, visual, 
kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal, dan kecerdasan naturalis, 
maka total skor tertinggi pada lembar tes delapan kecerdasan = 400, 
sedangkan total skor terendah pada delapan kecerdasan = 80.  Skor ini 
disajikan dalam bentuk skala interfal yakni: 
Sangat Tinggi (ST)  = 321 - 400 
Tinggi (T)   = 241 - 320 
Sedang (S)   = 181 - 240 
Rendah (R)   = 81 - 180 
Sangat Rendah (SR) = 1 - 80 
2. Angket (Questionnaire) 
Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan 
kepada orang lain bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan 
permintaan pengguna.68 
Dalam penelitian ini, angket disebarkan untuk mengukur keaktifan 
belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya. Pengukuran 
keaktifan belajar peserta didik melalui angket dengan menggunakan 
indikator tentang keaktifan belajar yang meliputi 8 indikator yaitu: visual 
activities, oral activities, listening activities, writing activities, drawing 
activities, motor activities, mental activities, dan emotional aktivities. 
Indikator ini disajikan dalam bentuk beberapa item peryataan  dengan 
alternatif jawaban dan skor sebagai berikut: 
                                                             





Sangat Sering (SS)  = 5 
Sering (S)  = 4 
Kadang-Kadang (KK) = 3 
Pernah (P)  = 2 
Tidak Pernah (TP) = 1 
Skor skor tertinggi = 220 (aternatif jawaban “Sangat Sering” = 5 x 44 
item pernyataan = 220). Sedangkan skor terendah pada pengukuran keaktifan 
belajar peserta didik = 44 (alternatif jawaban “Tidak Pernah”  = 1 X 44 item 
pernyataan = 44). Skor ini disajikan dalam skala interfal yaitu: 
Sangat Tinggi (ST) = 177 – 220  
Tinggi (T)  = 133 – 176  
Sedang (S)  = 89 – 132  
Rendah (R)  = 45 – 88  
Sangat Rendah (SR) = 1 – 44  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentar, data yang relevan dengan 
penelitian.69 
 Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
mengenai nilai hasil belajar peserta didik yang menjadi sampel penelitian. 
Data didapat melalui foto copy atau foto scan nilai harian hasil belajar fikih 
                                                             





yang diperoleh dari guru mata pelajaran fikih yang memuat nilai sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Skor nilai ini disajikan dalam skala interval 
yaitu: 
Sangat Tinggi (ST) = 90 – 100  
Tinggi (T)  = 80 – 89  
Sedang (S)  = 70 – 79  
Rendah (R)  = 60 – 69  
Sangat Rendah (SR) = 1 – 59  
F. Teknik Analisis Data 
Untuk penelitian pendekatan kuantitatif, maka teknik analisis data ini 
berkenaan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian 
hipotesis yang diajukan.70 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif yang 
dianalisis melalui analisis statistik inferensial. Analisis statistik inferensial 
untuk pengujian hipotesis. Sebelum pengujian hipotisis dilakukan uji prasyarat 
pembuktian hipotesis, yaitu sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data adalah kegiatan penelaahan, pengelompokan, 
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 
nilai-nilai sosial, akademis dan ilmiah. Analisis data ini dilakukan setelah 
data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang dipilih dan akan 
digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian atau untuk menguji 
                                                             





hipotesa yang diajukan melalui penyajian data. Berdasarkan jenis data yang 
digunakan peneliti, maka peneliti dalam analisisnya menggunakan analisa 
statistik dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat 
ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Suatu instrument 
penelitian dikatakan valid, bila:71  
1) Koefisien korelasi produc moment melebihi 0,3. 
2) Koefisien korelasi produc moment > r-tabel (𝛼 ; n-2) = jumlah 
sampel. 
3) Nilai sig ≤ 𝛼. 
Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas konstruk dengan 
teknik korelasi product moment, yaitu: 
n𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
𝑛(∑ 𝑋𝑌)−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑛(∑ 𝑋2)−(∑ 𝑋)2] [𝑛(∑ 𝑌2)−(∑ 𝑌)2]
 
Keterangan: 
n = jumlah responden 
x = skor variabel (jawaban responden) 
y = skor total dari variabel untuk responden ke- n 
Uji validitas dapat dilakukan pengolahan data dengan menggunakan 
SPSS. 
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b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa 
kelompok-kelompok yang dibandingkan merupakan kelompok-
kelompok yang punya varian homogen. 
Menghitung uji homogenitas secara manual dengan langkah-
langkah: membuat hipotesis dalam uraian kalimat, membuat hipotesis 
model statistik, menentukan risiko kesalahan, menghitung 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.72 Beberapa perhitungan yang digunakan dalam uji bartleet 
diantaranya variansi dari masing-masing kelompok, variansi gabungan, 
nilai berubah yang merupakan sebaran Bartlett dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. 
c. Uji Linieritas 
Uji linieritas dapat dapat dilakukan dengan membuat hipotesis 
dalam uraian kalimat dan membuat hipotesis dalam bentuk model 
statistik Ho :  𝛽 = 0, Ha : 𝛽 ≠ 0, dan menentukan taraf signifikan α. 
Kaidah pengujiannya yaitu:73  
Jika: 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima 
Jika: 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho ditolak 
Menghitung nilai F dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menghitung jumlah kuadrat regresi [𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎)] 
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2) Menghitung jumlah kuadrat regresi [𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 𝑎 (𝑏/𝑎)] 
[𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 𝑎 (𝑏/𝑎)] = 𝑏  [  ∑𝑋𝑌 − ∑𝑋 .  ∑𝑌𝑛 ]  
3) Menghitung jumlah kuadrat residu [ 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 ] 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = ∑𝑌2 - [𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 𝑎 (𝑏/𝑎) +  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎)] 
4) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎)] 
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎) =  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎) 
5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔  (𝑏/𝑎)] 
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑏/𝑎) =  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑏/𝑎) 
6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [ 𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 ] 




7) Menghitung 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(α)(1,n−2) 
2. Analisis Data  
Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan majemuk dan keaktifan 
peserta didik terhadap hasil belajar dengan melakukan uji statistik 
menggunakan metode regresi linier dan regresi berganda dengan dua 




                                                             





a. Regresi linier digunakan dengan dasar pengambilan keputusan: 
1) Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. 
Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X1 berpengaruh 
terhadap variabel Y. 
Jika nilai signifikansi > 0,05, artinya variabel X1 tidak berpengaruh 
pada variabel Y. 
2) Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya variabel X1 berpengaruh terhadap 
variabel Y. 
Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinya variabel X1 tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y. 
b. Regresi berganda digunakan dengan dasar pengambilan keputusan: 
1)  Uji t 
(a) Jika nilai sig. < 0,05, atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terdapat 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
(b) Jika nilai sig. > 0,05, atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak terdapat 
pengaruh variabel X terhadap Y. 
2) Uji F 
(a) Jika nilai sig. < 0,05, atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka terdapat 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
(b) Jika nilai sig. > 0,05, atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tidak terdapat 
pengaruh variabel X terhadap Y. 







Berdasarkan hasil analisis data pada bab  IV, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 14,6% pada variabel 
kecerdasan majemuk (X1) terhadap variabel hasil belajar fikih (Y) dengan 
nilai         = 22,685  tingkat signifikansi 0,000   0,05. Nilai         
sebesar 4,763          1,656. Konstanta sebesar 71,574 mengandung arti 
bahwa nilai konsisten variabel hasil belajar fikih adalah sebesar 71,574. 
Koefisien regresi X sebesar 0,033 menyatakan bahwa setiap penambahan 
1% nilai kecerdasan majemuk, maka nilai hasil belajar fikih bertambah 
sebesar 03,3%. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 03,5% pada variabel keaktivan 
belajar (X2) terhadap variabel hasil belajar fikih (Y) dengan nilai         = 
4,845 dengan tingkat signifikansi 0,029   0,05. Nilai         sebesar 
2,201          1,656. Nilai constant (a) sebesar 76,928 mengandung arti 
bahwa nilai konsisten variabel hasil belajar fikih adalah sebesar 76,928. 
Koefisien regresi X sebesar 0,025 menyatakan bahwa setiap penambahan 





3. Terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 15,1% pada kecerdasan 
majemuk dan keaktifan belajar peserta didik secara simultan terhadap hasil 
belajar fikih dengan nilai signifikansi sebesar 0,000   0,05 dan nilai 
       11,756          3,06. Pengaruh  kecerdasan majemuk dan 
keaktifan belajar peserta didik secara simultan terhadap hasil belajar fikih 
adalah sebesar 0,151. Hal ini dapat diartikan setiap penambahan 1% pada 
nilai kecerdasan majemuk dan keaktifan belajar, maka nilai hasil belajar 
fikih akan bertambah sebesar 15,1%. 
B. Implikasi 
Kecerdasan majemuk yang dimiliki oleh setiap peserta didik telah dapat 
dipergunakan dengan baik dalam proses belajar sehingga berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar. Kecerdasan ini dapat terus diasah sehingga peserta 
didik dapat mengetahui kecerdasan apa yang mendominasi dirinya diantara 
kecerdasan-kecerdasan yang lain.  
Keaktifan belajar yang diperoleh dalam penelitian ini menyatakan 
terdapat pengaruh terhadap hasil belajar, hal ini mengandung makna 
dibutuhkannya perhatian lebih sehingga keaktifan belajar peserta didik dapat 
dilakukan lebih baik dan menyeluruh. Keaktifan belajar yang telah dilakukan 
dapat mendukung tingginya nilai hasil belajar jika peserta didik mampu 







1. Kepada Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya 
Dapat meningkatkan pembelajaran dengan model pembelajaran 
active learning yang lebih terfokus pada keaktifan peserta didik.  
2. Kepada Tenaga Pendidik 
Guru dapat memanfaatkan kecerdasan yang dimiliki oleh semua 
peserta didik dengan cara mengaktifkan melalui tugas pembelajaran. Guru 
lebih bersifat membimbing atau mengarahkan sehingga kecerdasan yang 
dimiliki oleh peserta didik dapat aktif dipergunakan guna memperoleh hasil 
belajar yang maksimal. 
3. Kepada Peserta Didik 
Peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam belajar dengan 
kecerdasan yang dimiliki dan mengasahnya melalui pengalaman belajar 
dalam bentuk diskusi maupun tugas mandiri. 
4. Kepada Peneliti Lain 
Agar karya ini dapat menjadi referensi dan dapat melakukan 
penelitian yang sama dalam fokus yang berbeda. Penelitian ini membahas 8 
kecerdasan majemuk yang ada pada diri manusia, dan masih terdapat 2 
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Perihal  : Permohonan Pelaksanaan Tes 
Lampiran  : Satu berkas 
Kepada Yth. : Peserta Didik Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya 
 
Dengan hormat 
Dalam rangka penulisan tesis yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan 
Majemuk dan Keaktifan Belajar Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar Fikih di 
Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak”, maka saya mohon 
dengan hormat kepada Anda untuk mengisi pernyataan dengan alternatif jawaban 
yang tersedia. Jawaban Anda diharapkan objektif, sesuai dengan yang sebenarnya. 
Tes ini bukan tes psikologi dari Kepala Madrasah atau dari guru, maka dari 
itu saudara tidak perlu takut atau ragu-ragu dalam memberikan jawaban yang 
sejujurnya. Artinya semua jawaban yang Anda berikan adalah benar, dan jawaban 
yang diminta adalah sesuai dengan kondisi yang dialami. Oleh karena itu, data dan 
identitas Anda akan dijamin kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi status 
Anda sebagai peserta didik. 
Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian, bantuan, dan kerjasamanya 
saya ucapkan terimakasih. 
 
 
Bungaraya,          Februari 2021 








IDENTITAS RESPONDEN DAN PETUNJUK PENGISIAN TES 
 
 
I. Identitas Responden  
Nama   : 
Kelas   : 
Asal Madrasah  :  
Nomor Responden : 
 
II. Petunjuk Pengisian Tes 
 
1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Anda untuk menjawab 
seluruh pernyataan yang disediakan. 
2. Isilah dengan jujur (sesuai dengan keadaan Anda) dan kerjakan dengan baik. 
Pengisian Tes ini tidak akan mempengaruhi status Anda sebagai peserta 
didik. 
3. Isilah jawaban Anda pada kolom Alternatif Jawaban sebagai berikut: 
Alternatif Jawaban 5 = Sangat Setuju (SS) Skor = 5 
Alternatif Jawaban 4 = Setuju (S) Skor = 4 
Alternatif Jawaban 3 = Agak Setuju (AS) Skor = 3 
Alternatif Jawaban 2 = Tidak Setuju (TS) Skor = 2 
Alternatif Jawaban 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) Skor = 1 
Keterangan: 
Untuk memudahkan penulisan total skor pada masing-masing Kecerdasan 
Majemuk, maka Kecerdasan Majemuk disingkat menjadi KM dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
KM 1 = Kecerdasan Majemuk 1(Kecerdasan Verbal atau Linguistik) 
KM 2 = Kecerdasan Majemuk 2 (Kecerdasan Logis atau Matematis) 
KM 3 = Kecerdasan Majemuk 3 (Kecerdasan Visual atau Spasial) 
KM 4 = Kecerdsaan Majemuk 4 (Kecerdasan Kinestetik) 
KM 5 = Kecerdasan Majemuk 5 (Kecerdasan Musikal) 
KM 6 = Kecerdasan Majemuk 6 (Kecerdasan Interpersonal) 
KM 7 = Kecerdasan Majemuk 7 (Kecerdasan Intrapersonal) 




Item Pernyataan Variabel Kecerdasan 
Majemuk (X1) 
Alternatif Jawaban 
5 4 3 2 1 
SS S AS TS STS 
I. Kecerdasan Verbal atau Linguistik  
1 Saya suka bercerita, termasuk cerita 
dongeng dan cerita yang lucu. 
     
2 Saya memiliki ingatan yang baik untuk hal-
hal yang sepele. 
     
3 Saya menyukai permainan kata-kata 
(seperti scrabble dan puzzle). 
     
4 Saya membaca buku hanya sebagai hobi.      
5 Saya seorang pembicara yang baik (hampir 
setiap waktu). 
     
6 Dalam berargumentasi, saya cenderung 
menggunakan kata-kata sindiran. 
     
7 Saya senang membicarakan dan menulis 
ide-ide saya. 
     
8 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya 
menciptakan irama-irama atau kata-kata 
yang membantu saya untuk mengingatnya. 
     
9 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya 
akan membaca buku panduannya terlebih 
dahulu. 
     
10 Dalam kerja kelompok (untuk menyiapkan 
sebuah presentasi), saya lebih memilih 
untuk menulis dan melakukan riset pustaka. 
     
Jumlah       
Total Skor KM 1  
II. Kecerdasan Logis atau Matematis  
11 Saya sangat menikmati pelajaran 
matematika. 
     
12 Saya menyukai permainan yang 
menggunakan logika, seperti teka-teki 
angka. 
     
13 Dapat memecahkan soal-soal hitungan 
adalah hal yang menyenangkan bagi saya. 
     
14 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya 
cenderung menempatkan setiap kejadian 
dalam urutan yang logis. 
     
15 Saya senang mencari tahu bagaimana cara 
kerja setiap benda. 
     
16 Saya menyukai komputer dan berbagai 
permainan angka-angka. 
     
 
No. 
Item Pernyataan Variabel Kecerdasan 
Majemuk (X1) 
Alternatif Jawaban 
5 4 3 2 1 
SS S AS TS STS 
17 Saya suka bermain catur, checkers, atau 
monopoli. 
     
18 Dalam berargumentasi, saya mencoba 
mencari solusi yang adil dan logis. 
     
19 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya 
melihat bagian-bagiannya (atau komponen-
komponennya) dan mencari tahu 
bagaimana cara kerjanya. 
     
20 Dalam kerja kelompok, saya lebih memilih 
membuat diagram dan grafik. 
     
Jumlah      
Total Skor KM 2  
III. Kecerdasan Visual atau Spasial  
21 Saya lebih memilih peta daripada petunjuk 
tertulis dalam mencari sebuah alamat. 
     
22 Saya sering melamun.      
23 Saya menikmati hobi saya dalam dalam 
bidang fotografi. 
     
24 Saya senang menggambar dan menciptakan 
sesuatu. 
     
25 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya 
menggambar diagram untuk membantu 
saya mengingatnya. 
     
26 Saya senang membuat coretan- coretan di 
kertas kapan pun saya bisa. 
     
27 Ketika membaca majalah, saya lebih suka 
melihat gambar-gambarnya daripada 
membaca 
teksnya. 
     
28 Dalam berargumentasi, saya mencoba 
menjaga jarak, tetap berdiam diri, atau 
memvisualisasikan beberapa solusi. 
     
29 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya 
cenderung mempelajari diagram mengenai 
cara kerjanya. 
     
30 Dalam kerja kelompok, saya lebih memilih 
menggambar hal-hal yang penting. 
     
Jumlah      
 




Item Pernyataan Variabel Kecerdasan 
Majemuk (X1) 
Alternatif Jawaban 
5 4 3 2 1 
SS S AS TS STS 
IV. Kecerdasan Kinestetik  
31 Sejak suka berolahraga, senam menjadi 
olah raga favorit saya. 
     
32 Saya menyukai kegiatan-kegiatan seperti 
pertukangan, menjahit dan membuat 
bentuk-bentuk. 
     
33 Ketika melihat benda-benda, saya senang 
menyentuhnya. 
     
34 Saya tidak dapat duduk diam dalam waktu 
yang lama. 
     
35 Saya menggunakan banyak gerakan tubuh 
ketika berbicara. 
     
36 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya 
menuliskannya berkali-kali sampai saya 
memahaminya. 
     
37 Saya cenderung mengetuk-ngetuk jari saya 
atau memainkan pena/ pensil selama jam 
pelajaran. 
     
38 Dalam berargumentasi,saya cenderung 
menyerang atau menghindarinya. 
     
39 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya 
cenderung memisahkan setiap bagian lalu 
menggabungkannya kembali. 
     
40 Dalam kerja kelompok, saya lebih memilih 
memindahkan barang atau membuat suatu 
bentuk. 
     
Jumlah      
Total Skor KM 4  
V. Kecerdasan Musikal  
41 Saya senang mendengarkan musik dan 
radio. 
     
42 Saya cenderung bersenandung ketika 
sedang bekerja. 
     
43 Saya suka bernyanyi.      
44 Saya bisa memainkan salah satu alat musik 
dengan baik. 
     
45 Saya suka mendengarkan music sambil 
belajar atau sambil membaca buku. 
     
46 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya 
mencoba untuk membuat irama tentang hal 
tersebut. 
     
 
No. 
Item Pernyataan Variabel Kecerdasan 
Majemuk (X1) 
Alternatif Jawaban 
5 4 3 2 1 
SS S AS TS STS 
47 Dalam berargumentasi, saya cenderung 
berteriak atau memukul (meja/ benda) atau 
bergerak dalam suatu irama. 
     
48 Saya bisa menghafal nada-nada dari banyak 
lagu. 
     
49 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya 
cenderung mengetuk-ngetuk jari saya 
membentuk suatu irama sambil mencari 
jalan keluar. 
     
50 Dalam kerja kelompok, saya lebih suka 
menggunakan kata-kata baru pada nada atau 
musik yang sudah dikenal. 
     
Jumlah      
Total Skor KM 5  
VI. Kecerdasan Interpersonal  
51 Saya mampu bergaul baik dengan orang 
lain. 
     
52 Saya senang berkumpul dan berorganisasi.      
53 Saya mempunyai beberapa teman dekat.      
54 Saya suka membantu mengajar murid-
murid lain. 
     
55 Saya senang bekerja sama dalam kelompok.      
56 Teman-teman sering meminta saran dari 
saya karena saya terlihat sebagai pemimpin 
alamiah. 
     
57 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya 
meminta seseorang untuk menguji saya 
apakah saya sudah memahaminya. 
     
58 Dalam berargumentasi, saya cenderung 
meminta bantuan teman atau pihak- pihak 
yang memiliki otoritas (ahli) dalam bidang 
tersebut. 
     
59 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya 
mencari seseorang yang dapat menolong 
saya. 
     
60 Dalam kerja kelompok, saya lebih memilih 
mengatur tugas dalam kelompok. 
 
     
Jumlah      
Total Skor KM 6  
 
No. 
Item Pernyataan Variabel Kecerdasan 
Majemuk (X1) 
Alternatif Jawaban 
5 4 3 2 1 
SS S AS TS STS 
VII. Kecerdasan Intrapersonal  
61 Saya suka bekerja sendirian tanpa ada 
gangguan orang lain. 
     
62 Saya suka menulis buku harian.      
63 Saya menyukai diri saya (hampir setiap 
waktu). 
     
64 Saya tidak suka keramaian.      
65 Saya tahu kelebihan dan kekurangan diri 
saya. 
     
66 Saya memiliki tekad yang kuat, mandiri dan 
berpendirian kuat (tidak mudah ikut-ikutan 
orang lain). 
     
67 Jika saya harus mengingat sesuatu saya 
cenderung menutup mata saya dan 
mendalami (merasakan) situasi yang sedang 
terjadi. 
     
68 Dalam berargumentasi, saya biasanya 
menghindar (keluar ruangan) hingga saya 
dapat menenangkan diri. 
     
69 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya 
mempertimbangkan apakah benda tersebut 
layak untuk diperbaiki. 
 
     
70 Dalam kerja kelompok, saya senang 
mengkontribusikan sesuatu yang unik 
berdasarkan apa yang saya miliki dan 
rasakan. 
 
     
Jumlah      
Total Skor KM 7  
VIII. Kecerdasan Naturalis  
71 Saya sangat memperhatikan sekeliling dan 
apa yang sedang terjadi di sekitar saya. 
     
72 Saya senang berjalan-jalan di hutan (atau 
taman) dan melihat-lihat pohon serta bunga. 
     
73 Saya senang berkebun.      
74 Saya suka mengoleksi barang-barang 
seperti batu-batuan, kartu olahraga, 
perangko, dsb. 
     
 
No. 
Item Pernyataan Variabel Kecerdasan 
Majemuk (X1) 
Alternatif Jawaban 
5 4 3 2 1 
SS S AS TS STS 
75 Ketika dewasa, saya ingin pergi dari kota 
yang ramai ke tempat yang masih alamiah 
untuk menikmati alam. 
     
76 Jika saya harus mengingat sesuatu, saya 
cenderung mengkategorikannya dalam 
kelompok-kelompok. 
     
77 Saya senang mempelajari nama-nama 
makhluk hidup di lingkungan tempat saya 
berada, seperti bunga dan pohon. 
     
78 Dalam berargumentasi, saya cenderung 
membandingkan lawan saya dengan 
seseorang atau sesuatu yang pernah saya 
baca atau dengar lalu bereaksi. 
     
79 Jika sesuatu rusak dan tidak berfungsi, saya 
memperhatikan sekeliling saya untuk 
melihat apa yang bisa saya temukan untuk 
memperbaikinya. 
     
80 Dalam kerja kelompok, saya lebih memilih 
mengatur dan mengelompokkan informasi 
dalam kategori-kategori sehingga mudah 
dimengerti. 
     
Jumlah      
Total Skor KM 8  
Jumlah      





















Perihal  : Permohonan Pengisian Angket 
Lampiran  : Satu berkas 
Kepada Yth. : Peserta Didik Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya 
 
Dengan hormat 
Dalam rangka penulisan tesis yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan 
Majemuk dan Keaktifan Belajar Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar Fikih di 
Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak”, maka saya mohon 
dengan hormat kepada Anda untuk mengisi pernyataan dengan alternatif jawaban 
yang tersedia. Jawaban saudara diharapkan objektif, sesuai dengan yang 
sebenarnya. 
Angket ini bukan tes keaktifan belajar dari Kepala Madrasah atau dari guru, 
maka dari itu Anda tidak perlu takut atau ragu-ragu dalam memberikan jawaban 
yang sejujurnya. Artinya semua jawaban yang Anda berikan adalah benar, dan 
jawaban yang diminta adalah sesuai dengan kondisi yang dialami. Oleh karena itu, 
data dan identitas Anda akan dijamin kerahasiaannya dan tidak akan mempengaruhi 
status Anda sebagai peserta didik. 
Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian, bantuan, dan kerjasamanya 
saya ucapkan terimakasih. 
 
Bungaraya,          Februari 2021 








IDENTITAS RESPONDEN DAN PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
 
 
I. Identitas Responden  
Nama   : 
Kelas   : 
Asal Madrasah  :  
Nomor Responden : 
 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
 
1. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Anda untuk menjawab 
seluruh pernyataan yang disediakan. 
2. Isilah dengan jujur (sesuai dengan keadaan Anda) dan kerjakan dengan baik. 
Pengisian Tes ini tidak akan mempengaruhi status Anda sebagai peserta 
didik. 
3. Isilah jawaban Anda pada kolom Alternatif Jawaban sebagai berikut: 
Alternatif Jawaban 5 = Sangat Sering (SS) Skor = 5 
Alternatif Jawaban 4 = Sering (S) Skor = 4 
Alternatif Jawaban 3 = Kadang-Kadang (KK) Skor = 3 
Alternatif Jawaban 2 = Pernah (P) Skor = 2 
Alternatif Jawaban 1 = Tidak Pernah (TP) Skor = 1 
 
Keterangan: 
Untuk memudahkan penulisan pada total skor, maka Keaktifan Belajar 
disingkat menjadi KB dengan penjelasan sebagai berikut: 
KB 1 = Keaktifan Belajar 1 (Visual Activities) 
KB 2 = Keaktifan Belajar 2 (Oral Activities) 
KB 3 = Keaktifan Belajar 3 = (Listening Acvities) 
KB 4 = Keaktifan Belajar 4 = (Writing Activities) 
KB 5 = Keaktifan Belajar 5 = (Drawing Activities) 
KB 6 = Keaktifan Belajar 6 = (Motor Activities) 
KB 7 = Keaktifan Belajar 7 = (Mental Activities) 







Item Pernyataan Variabel Keaktifan 
Belajar (X2) 
Alternatif Jawaban 
5 4 3 2 1 
SS S KK P TP 
I. Visual Activities      
1 Dalam belajar saya melakukan kegiatan 
membaca. 
     
2 Saya memperhatikan gambar demonstrasi 
dalam pembelajaran. 
     
3 Untuk memahami materi pembelajaran saya 
melakukan percobaan. 
     
4 Sebagai perbandingan, saya memperhatikan 
pekerjaan orang lain. 
     
Jumlah      
Total Skor KB 1  
II. Oral Activities      
5 Dalam belajar, saya menyatakan kesiapan.      
6 Sebelum bertanya, saya merumuskan materi 
pelajaran. 
     
7 Jika ada materi ajar yang kurang faham saya 
bertanya. 
     
8 Sebagai benttuk kebersamaan dalam belajar 
saya memberikan saran tentang memahami 
materi. 
     
9 Saat diberi kesempatan, saya mengeluarkan 
pendapat. 
     
10 Untuk memahami materi ajar, saya bergantian 
dengan teman mengadakan wawancara. 
     
11 Untuk memperoleh pemahaman dalam 
kelompok, saya berdiskusi. 
     
12 Interupsi saya lakukan saat diperlukan 
penjelasan tentang pembelajaran. 
     
Jumlah      
Total Skor KB 2  
III. Listening Activities      
13 Saya mendengarkan uraian materi 
pembelajaran. 
     
13 Dalam diskusi, saya mendengarkan 
percakapan dengan serius. 
     
15 Sebelum berpendapat saya mendengarkan 
diskusi dengan baik. 
     
16 Mengikuti pembelajaran melalui 
mendengarkan musik. 
     
 
No. 
Item Pernyataan Variabel Keaktifan 
Belajar (X2) 
Alternatif Jawaban 
5 4 3 2 1 
SS S KK P TP 
17 Saya mendengarkan pidato guru tentang 
pembelajaran. 
     
Jumlah      
Total Skor KB 3  
IV. Writing Activities      
18 Saya memahami pembelajaran dengan cara 
menulis cerita. 
     
19 Dalam memahami materi pembelajaran, saya 
ungkapkan melalui menulis karanagan. 
     
20 Hasil belajar kelompok saya tulis dalam 
bentuk laporan. 
     
21 Untuk memberikan kesempatan menjawab 
berbagai pertanyaan dalam belajar kelompok, 
saya menulis angket. 
     
22 Saya menyalin ayat al-Qur’an dan Hadits 
untuk memahami materi pembelajaran. 
     
Jumlah      
Total Skor KB 4  
V. Drawing Activities      
23 Memahami materi dengan cara menggambar 
objek pembelajaran. 
     
24 Saya membuat grafik untuk mengetahui 
jawaban terbanyak dari hasil kerja kelompok. 
     
25 Mengelompokkan jawaban dalam bentuk 
peta untuk memahami materi pembelajaran. 
     
26 Membuat diagram dalam kerja kelompok, 
guna mengetahui tingkat ragam jawaban 
setuju atau tidak setuju. 
     
Jumlah      
Total Skor KB 5  
VI. Motor Activities      
27 Melakukan percobaan dalam kegiatan praktik 
ibadah. 
     
28 Menyusun urutan praktik dengan cara 
membuat konstruksi materi pembelajaran. 
     
29 Menjadi model mereparasi dalam 
mempraktikkan materi pembelajaran. 
     
30 Untuk memahami materi pembelajaran, saya 
gunakan belajar sambil bermain sesuai 
materi. 
     
Jumlah      
 
No. 
Item Pernyataan Variabel Keaktifan 
Belajar (X2) 
Alternatif Jawaban 
5 4 3 2 1 
SS S KK P TP 
Total Skor KB 6  
VII. Mental Activities      
31 Saya menanggapi materi pelajaran yang 
disampaikan guru. 
     
32 Saya mengulang membaca materi ntuk 
mengingat pelajaran yang diberikan guru. 
     
33 Saya berdiskusi dengan kawan guna 
memecahkan soal dalam pembelajaran. 
     
34 Membuat kesimpulan materi pembelajaran 
dengan cara menganalisis. 
     
35 Untuk menambah pemahaman terhadap 
materi pembelajaran, saya melihat hubungan 
materi satu dengan yang lainnya. 
 
     
36 Mengambil keputusan setelah berdiskusi 
dalam kerja kelompok. 
 
     
Jumlah      
Total Skor KB 7  
VIII. Emotional Activities      
37 Mengawali pembelajaran saya awali dengan 
menaruh minat terhadap materi pembelajaran. 
     
38 Merasa bosan jika metode pembelajaran 
selalu sama. 
     
39 Mengikuti pembelajaran dengan perasaan 
gembira. 
     
40 Bersemangat dalam proses pembelajaran.      
41 Bergairah mengikuti pembelajaran untuk 
menambah ilmu baru. 
     
42 Dalam proses pembelajaran berani bertanya 
jika tidak tahu. 
     
43 Mengikuti pelajaran dengan tenang.      
44 Tidak gugup saat bertanya dan menjawab.      
Jumlah      
Total Skor KB 8  
Jumlah      










KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
 
 






1. Visual Activities 1,2,3,4 4 
2. Oral Activities 5,6,7,8,9,10,11,12 8 
3. Listening Activities 13,14,15,16,17 5 
4. Writing Activities 18,19,20,21,22 5 
5. Drawing Activities 23,24,25,26 4 
6. Motor Activities 27,28,29,30 4 
7. Mental Activities 31,32,33,34,35,36 6 





























Perihal  : Permohonan Dokumen Nilai Hasil Belajar 
Lampiran  : Satu berkas 
Kepada Yth. : Bapak/Ibu Guru Mata Pelajaran Fikih Madrasah Aliyah Kecamatan 
       Bungaraya Kabupaten Siak 
 
Dengan hormat 
Dalam rangka penulisan tesis yang berjudul “Pengaruh Kecerdasan 
Majemuk dan Keaktifan Belajar Peserta Didik Terhadap Hasil Belajar Fikih di 
Madrasah Aliyah Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak”, maka saya mohon 
dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk bersedia memberikan  nilai hasil belajar 
yang meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik pada 
mata pelajaran fikih sesuai dengan yang sebenarnya. 
Dokumen nilai hasil belajar ini digunakan untuk keperluan penelitian, maka 
dari itu Bapak/Ibu tidak perlu takut atau ragu-ragu dalam memberikan dokumen 
nilai hasil belajar yang sejujurnya. Artinya semua dokumen yang diberikan oleh 
Bapak/Ibu, data dan identitas akan dijamin kerahasiaannya serta tidak akan 
mempengaruhi status Bapak/Ibu sebagai tenaga pendidik. 
Demikian pengantar ini dibuat, atas perhatian, bantuan, dan kerjasamanya 
saya ucapkan terimakasih. 
 
 
Bungaraya,          Februari 2021 
















SIKAP PENGETAHUAN KETERAMPILAN JUMLAH 
RATA-
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Nilai 90 – 100  = Sangat Tinggi (ST) 
Nilai 80 – 89  = Tinggi (T)  
Nilai 70 – 79  = Sedang (S)  
Nilai 60 – 69  = Rendah (R)  







Tabel Variabel Kecerdasan Majemuk (X1) dan Variabel Hasil Belajar (Y) 
 
No. Kode Responden X1 Y 
1 001 228 78 
2 002 277 79 
3 003 271 84 
4 004 259 84 
5 005 257 78 
6 006 225 79 
7 007 325 83 
8 008 270 82 
9 009 281 82 
10 010 248 82 
11 011 289 79 
12 012 260 84 
13 013 254 82 
14 014 248 80 
15 015 249 82 
16 016 266 80 
17 017 297 79 
18 018 265 82 
19 019 294 79 
20 020 257 81 
21 021 250 80 
22 022 250 80 
23 023 276 79 
24 024 299 79 
25 025 274 80 
26 026 226 77 
27 027 310 80 
28 028 250 81 
29 029 290 81 
30 030 318 80 
31 031 310 80 
32 032 318 80 
33 033 327 81 
34 034 249 80 
35 035 258 81 
 
 
No. Kode Responden X1 Y 
36 036 211 77 
37 037 281 82 
38 038 248 80 
39 039 278 82 
40 040 265 80 
41 041 245 80 
42 042 329 81 
43 043 305 79 
44 044 323 80 
45 045 251 81 
46 046 217 76 
47 047 268 80 
48 048 214 76 
49 049 226 76 
50 050 247 79 
51 051 260 83 
52 052 222 77 
53 053 248 81 
54 054 288 81 
55 055 239 78 
56 056 293 80 
57 057 247 81 
58 058 277 81 
59 059 244 80 
60 060 256 80 
61 061 263 81 
62 062 326 80 
63 063 272 82 
64 064 246 79 
65 065 306 82 
66 066 295 81 
67 067 305 82 
68 068 224 77 
69 069 282 79 
70 070 304 82 
71 071 255 80 
72 072 321 80 
 
 
No. Kode Responden X1 Y 
73 073 253 82 
74 074 249 82 
75 075 232 81 
76 076 239 76 
77 077 297 83 
78 078 225 81 
79 079 337 81 
80 080 204 82 
81 081 268 81 
82 082 284 82 
83 083 296 81 
84 084 246 81 
85 085 223 77 
86 086 265 82 
87 087 248 80 
88 088 251 79 
89 089 277 82 
90 090 299 79 
91 091 250 81 
92 092 269 80 
93 093 232 77 
94 094 224 76 
95 095 258 79 
96 096 257 81 
97 097 192 76 
98 098 251 80 
99 099 308 81 
100 100 263 80 
101 101 256 80 
102 102 311 80 
103 103 270 80 
104 104 301 81 
105 105 277 80 
106 106 271 80 
107 107 259 81 
108 108 257 81 
109 109 225 77 
 
 
No. Kode Responden X1 Y 
110 110 325 81 
111 111 270 81 
112 112 239 77 
113 113 297 92 
114 114 225 77 
115 115 337 82 
116 116 204 77 
117 117 268 83 
118 118 284 82 
119 119 296 87 
120 120 246 94 
121 121 329 85 
122 122 305 94 
123 123 323 79 
124 124 251 85 
125 125 217 76 
126 126 268 82 
127 127 214 77 
128 128 226 77 
129 129 295 84 
130 130 305 78 
131 131 224 76 
132 132 282 77 
133 133 304 80 
134 134 255 80 
135 135 321 81 









Tabel  Variabel Keaktifan Belajar (X2) dan Variabel Hasil Belajar Fikih (Y) 
 
No. Kode Responden X2 Y 
1 001 134 78 
2 002 133 79 
3 003 134 84 
4 004 170 84 
5 005 105 78 
6 006 149 79 
7 007 170 83 
8 008 134 82 
9 009 146 82 
10 010 170 82 
11 011 123 79 
12 012 147 84 
13 013 117 82 
14 014 149 80 
15 015 135 82 
16 016 170 80 
17 017 142 79 
18 018 142 82 
19 019 159 79 
20 020 139 81 
21 021 120 80 
22 022 120 80 
23 023 133 79 
24 024 145 79 
25 025 111 80 
26 026 106 77 
27 027 188 80 
28 028 141 81 
29 029 170 81 
30 030 145 80 
31 031 155 80 
32 032 138 80 
33 033 176 81 
34 034 132 80 
35 035 124 81 
 
 
No. Kode Responden X2 Y 
36 036 170 77 
37 037 170 82 
38 038 125 80 
39 039 124 82 
40 040 160 80 
41 041 170 80 
42 042 185 81 
43 043 131 79 
44 044 123 80 
45 045 133 81 
46 046 120 76 
47 047 133 80 
48 048 150 76 
49 049 121 76 
50 050 140 79 
51 051 134 83 
52 052 164 77 
53 053 170 81 
54 054 180 81 
55 055 150 78 
56 056 151 80 
57 057 213 81 
58 058 124 81 
59 059 170 80 
60 060 109 80 
61 061 109 81 
62 062 170 80 
63 063 152 82 
64 064 155 79 
65 065 170 82 
66 066 164 81 
67 067 140 82 
68 068 180 77 
69 069 153 79 
70 070 133 82 
71 071 122 80 
72 072 142 80 
 
 
No. Kode Responden X2 Y 
73 073 129 82 
74 074 164 82 
75 075 180 81 
76 076 143 76 
77 077 138 83 
78 078 180 81 
79 079 169 81 
80 080 118 82 
81 081 180 81 
82 082 164 82 
83 083 142 81 
84 084 164 81 
85 085 146 77 
86 086 164 82 
87 087 180 80 
88 088 123 79 
89 089 136 82 
90 090 134 79 
91 091 156 81 
92 092 130 80 
93 093 135 77 
94 094 153 76 
95 095 147 79 
96 096 136 81 
97 097 149 76 
98 098 175 80 
99 099 156 81 
100 100 141 80 
101 101 145 80 
102 102 135 80 
103 103 149 80 
104 104 150 81 
105 105 135 80 
106 106 132 80 
107 107 115 81 
108 108 175 81 
109 109 175 77 
 
 
No. Kode Responden X2 Y 
110 110 175 81 
111 111 134 81 
112 112 138 77 
113 113 164 92 
114 114 169 90 
115 115 180 82 
116 116 175 85 
117 117 175 83 
118 118 142 82 
119 119 137 87 
120 120 146 94 
121 121 185 85 
122 122 180 94 
123 123 123 79 
124 124 133 85 
125 125 175 78 
126 126 133 82 
127 127 150 84 
128 128 175 79 
129 129 164 84 
130 130 140 78 
131 131 175 80 
132 132 153 77 
133 133 128 80 
134 134 122 80 
135 135 180 81 








Tabel Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Kecerdasan Majemuk (X1) terhadah 
Variabel Hasil Belajar Fikih (Y) 
 
No. Kode Responden X1 Y 
1 001 228 78 
2 002 277 79 
3 003 271 84 
4 004 259 84 
5 005 257 78 
6 006 225 79 
7 007 325 83 
8 008 270 82 
9 009 281 82 
10 010 248 82 
11 011 289 79 
12 012 260 84 
13 013 254 82 
14 014 248 80 
15 015 249 82 
16 016 266 80 
17 017 297 79 
18 018 265 82 
19 019 294 79 
20 020 257 81 
21 021 250 80 
22 022 250 80 
23 023 276 79 
24 024 299 79 
25 025 274 80 
26 026 226 77 
27 027 310 80 
28 028 250 81 
29 029 290 81 
30 030 318 80 
31 031 310 80 
32 032 318 80 
33 033 327 81 
34 034 249 80 
 
 
No. Kode Responden X1 Y 
35 035 258 81 
36 036 211 77 
37 037 281 82 
38 038 248 80 
39 039 278 82 
40 040 265 80 
41 041 245 80 
42 042 329 81 
43 043 305 79 
44 044 323 80 
45 045 251 81 
46 046 217 76 
47 047 268 80 
48 048 214 76 
49 049 226 76 
50 050 247 79 
51 051 260 83 
52 052 222 77 
53 053 248 81 
54 054 288 81 
55 055 239 78 
56 056 293 80 
57 057 247 81 
58 058 277 81 
59 059 244 80 
60 060 256 80 
61 061 263 81 
62 062 326 80 
63 063 272 82 
64 064 246 79 
65 065 306 82 
66 066 295 81 
67 067 305 82 
68 068 224 77 
69 069 282 79 
70 070 304 82 
71 071 255 80 
 
 
No. Kode Responden X1 Y 
72 072 321 80 
73 073 253 82 
74 074 249 82 
75 075 232 81 
76 076 239 76 
77 077 297 83 
78 078 225 81 
79 079 337 81 
80 080 204 82 
81 081 268 81 
82 082 284 82 
83 083 296 81 
84 084 246 81 
85 085 223 77 
86 086 265 82 
87 087 248 80 
88 088 251 79 
89 089 277 82 
90 090 299 79 
91 091 250 81 
92 092 269 80 
93 093 232 77 
94 094 224 76 
95 095 258 79 
96 096 257 81 
97 097 192 76 
98 098 251 80 
99 099 308 81 
100 100 263 80 
101 101 256 80 
102 102 311 80 
103 103 270 80 
104 104 301 81 
105 105 277 80 
106 106 271 80 
107 107 259 81 
108 108 257 81 
 
 
No. Kode Responden X1 Y 
109 109 225 77 
110 110 325 81 
111 111 270 81 
112 112 239 77 
113 113 297 92 
114 114 225 77 
115 115 337 82 
116 116 204 77 
117 117 268 83 
118 118 284 82 
119 119 296 87 
120 120 246 94 
121 121 329 85 
122 122 305 94 
123 123 323 79 
124 124 251 85 
125 125 217 76 
126 126 268 82 
127 127 214 77 
128 128 226 77 
129 129 295 84 
130 130 305 78 
131 131 224 76 
132 132 282 77 
133 133 304 80 
134 134 255 80 
135 135 321 81 








Tabel Uji Regresi Linier Sederhana Variabel Keaktifan Belajar (X2) terhadah 
Variabel Hasil Belajar Fikih (Y) 
 
No. Kode Responden X2 Y 
1 001 134 78 
2 002 133 79 
3 003 134 84 
4 004 170 84 
5 005 105 78 
6 006 149 79 
7 007 170 83 
8 008 134 82 
9 009 146 82 
10 010 170 82 
11 011 123 79 
12 012 147 84 
13 013 117 82 
14 014 149 80 
15 015 135 82 
16 016 170 80 
17 017 142 79 
18 018 142 82 
19 019 159 79 
20 020 139 81 
21 021 120 80 
22 022 120 80 
23 023 133 79 
24 024 145 79 
25 025 111 80 
26 026 106 77 
27 027 188 80 
28 028 141 81 
29 029 170 81 
30 030 145 80 
31 031 155 80 
32 032 138 80 
33 033 176 81 
34 034 132 80 
 
 
No. Kode Responden X2 Y 
35 035 124 81 
36 036 170 77 
37 037 170 82 
38 038 125 80 
39 039 124 82 
40 040 160 80 
41 041 170 80 
42 042 185 81 
43 043 131 79 
44 044 123 80 
45 045 133 81 
46 046 120 76 
47 047 133 80 
48 048 150 76 
49 049 121 76 
50 050 140 79 
51 051 134 83 
52 052 164 77 
53 053 170 81 
54 054 180 81 
55 055 150 78 
56 056 151 80 
57 057 213 81 
58 058 124 81 
59 059 170 80 
60 060 109 80 
61 061 109 81 
62 062 170 80 
63 063 152 82 
64 064 155 79 
65 065 170 82 
66 066 164 81 
67 067 140 82 
68 068 180 77 
69 069 153 79 
70 070 133 82 
71 071 122 80 
 
 
No. Kode Responden X2 Y 
72 072 142 80 
73 073 129 82 
74 074 164 82 
75 075 180 81 
76 076 143 76 
77 077 138 83 
78 078 180 81 
79 079 169 81 
80 080 118 82 
81 081 180 81 
82 082 164 82 
83 083 142 81 
84 084 164 81 
85 085 146 77 
86 086 164 82 
87 087 180 80 
88 088 123 79 
89 089 136 82 
90 090 134 79 
91 091 156 81 
92 092 130 80 
93 093 135 77 
94 094 153 76 
95 095 147 79 
96 096 136 81 
97 097 149 76 
98 098 175 80 
99 099 156 81 
100 100 141 80 
101 101 145 80 
102 102 135 80 
103 103 149 80 
104 104 150 81 
105 105 135 80 
106 106 132 80 
107 107 115 81 
108 108 175 81 
 
 
No. Kode Responden X2 Y 
109 109 175 77 
110 110 175 81 
111 111 134 81 
112 112 138 77 
113 113 164 92 
114 114 169 77 
115 115 180 82 
116 116 175 77 
117 117 175 83 
118 118 142 82 
119 119 137 87 
120 120 146 94 
121 121 185 85 
122 122 180 94 
123 123 123 79 
124 124 133 85 
125 125 175 76 
126 126 133 82 
127 127 150 77 
128 128 175 77 
129 129 164 84 
130 130 140 78 
131 131 175 76 
132 132 153 77 
133 133 128 80 
134 134 122 80 
135 135 180 81 








Tabel Uji Regresi Linier Berganda Variabel Kecerdasan Majemuk (X1), Variabel 










1 001 228 134 78 
2 002 277 133 79 
3 003 271 134 84 
4 004 259 170 84 
5 005 257 105 78 
6 006 225 149 79 
7 007 325 170 83 
8 008 270 134 82 
9 009 281 146 82 
10 010 248 170 82 
11 011 289 123 79 
12 012 260 147 84 
13 013 254 117 82 
14 014 248 149 80 
15 015 249 135 82 
16 016 266 170 80 
17 017 297 142 79 
18 018 265 142 82 
19 019 294 159 79 
20 020 257 139 81 
21 021 250 120 80 
22 022 250 120 80 
23 023 276 133 79 
24 024 299 145 79 
25 025 274 111 80 
26 026 226 106 77 
27 027 310 188 80 
28 028 250 141 81 
29 029 290 170 81 
30 030 318 145 80 
31 031 310 155 80 
32 032 318 138 80 











34 034 249 132 80 
35 035 258 124 81 
36 036 211 170 77 
37 037 281 170 82 
38 038 248 125 80 
39 039 278 124 82 
40 040 265 160 80 
41 041 245 170 80 
42 042 329 185 81 
43 043 305 131 79 
44 044 323 123 80 
45 045 251 133 81 
46 046 217 120 76 
47 047 268 133 80 
48 048 214 150 76 
49 049 226 121 76 
50 050 247 140 79 
51 051 260 134 83 
52 052 222 164 77 
53 053 248 170 81 
54 054 288 180 81 
55 055 239 150 78 
56 056 293 151 80 
57 057 247 213 81 
58 058 277 124 81 
59 059 244 170 80 
60 060 256 109 80 
61 061 263 109 81 
62 062 326 170 80 
63 063 272 152 82 
64 064 246 155 79 
65 065 306 170 82 
66 066 295 164 81 
67 067 305 140 82 
68 068 224 180 77 











70 070 304 133 82 
71 071 255 122 80 
72 072 321 142 80 
73 073 253 129 82 
74 074 249 164 82 
75 075 232 180 81 
76 076 239 143 76 
77 077 297 138 83 
78 078 225 180 81 
79 079 337 169 81 
80 080 204 118 82 
81 081 268 180 81 
82 082 284 164 82 
83 083 296 142 81 
84 084 246 164 81 
85 085 223 146 77 
86 086 265 164 82 
87 087 248 180 80 
88 088 251 123 79 
89 089 277 136 82 
90 090 299 134 79 
91 091 250 156 81 
92 092 269 130 80 
93 093 232 135 77 
94 094 224 153 76 
95 095 258 147 79 
96 096 257 136 81 
97 097 192 149 76 
98 098 251 175 80 
99 099 308 156 81 
100 100 263 141 80 
101 101 256 145 80 
102 102 311 135 80 
103 103 270 149 80 
104 104 301 150 81 











106 106 271 132 80 
107 107 259 115 81 
108 108 257 175 81 
109 109 225 175 77 
110 110 325 175 81 
111 111 270 134 81 
112 112 239 138 77 
113 113 297 164 92 
114 114 225 169 77 
115 115 337 180 82 
116 116 204 175 77 
117 117 268 175 83 
118 118 284 142 82 
119 119 296 137 87 
120 120 246 146 94 
121 121 329 185 85 
122 122 305 180 94 
123 123 323 123 79 
124 124 251 133 85 
125 125 217 175 76 
126 126 268 133 82 
127 127 214 150 77 
128 128 226 175 77 
129 129 295 164 84 
130 130 305 140 78 
131 131 224 175 76 
132 132 282 153 77 
133 133 304 128 80 
134 134 255 122 80 
135 135 321 180 81 
Sumber Data: Hasil Tes Kecerdasan Majemuk, Angket Keaktifan Belajar dan Nilai   













Agus Subairi, dilahirkan di Probolinggo pada tanggal 21 
Maret 1976 M. Anak ke enam dari tujuh bersaudara dari 
pasangan Djuharso dan Arwati. Penulis menyelesaikan 
pendidikan Sekolah Dasar di SDN 076 Desa Beringin Jaya 
Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar, lulus pada 
tahun 1987. Pada tahun 1988 penulis melanjutkan 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Hasan Kalikajar Kulon dan lulus pada 
tahun 1992. Kemudian melanjutkan ke Madrasah Aliyah Nurul Hasan Kalikajar 
Kulon pada tahun 1993 dan lulus pada tahun 1996. Pada tahun 2013 penulis 
melanjutkan pendidikan ke Sekolah Tinggi Agama Islam Sulthan Syarif Hasyim 
Siak Sri Indrapura Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan lulus pada 
tahun 2017. Pada tahun 2019 penulis melanjutkan pendidikan Pascasarjana  (S2) 
di Universitas Islma Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru pada Program 
Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Untuk menyelesaikan kuliah Magister, 
penulis menulis tesis dengan judul Pengaruh Kecerdasan Majemuk dan Keaktifan 
Belajar Peserta Didik terhadap Hasil Belajar Fikih di Madrasah Aliyah 
Kecamatan Bungaraya Kabupaten Siak. Selama penulisan tesis penulis dibimbing 
oleh bapak Dr. Tohirin, M.Pd (Pembimbing utama) dan  ibu Dr. Zaitun, M.Ag 
(Pembimbing Pendamping). Sedangkan selama kuliah di Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau penulis juga dibimbing oleh Penasehat 
Akademik (PA) yaitu Ibu Dr. Andi Murniati, M.Pd. 
 
 
